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INTISARI

Faadhillah, Salma. 2024. “Representasi Ekokritik dalam Anime Pom Poko Karya
Isao Takahata; Kagjian Sosiologi Sastra”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen Pembimbing
FariaNoviana, S.S., M.Hum.

Penelitian ini menganalisis ekokritik yang terdapat di dalam anime Pom
Poko karya Isao Takahata. Anime ini bercerita tentang permasalahan lingkungan
berupa adanya pembangunan pemukiman yang mengancam habitat rakun. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis struktur naratif film dan representasi ekokritik
yang terdapat dalam anime Pom Poko. Pendlitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan menggunakan menggunakan metode sosiologi sastra dan
disgjikan secara deskriptif kualitatif. Untuk menganalisis struktur naratif film
menggunakan teori struktur naratif film Himawan Pratista. Kemudian, untuk
menganalisis ekokritik menggunakan teori ekokritik Greg Garrard. Penelitian ini
mendeskripsikan struktur naratif berupa hubungan naratif dengan ruang, hubungan
naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak. Kemudian, penelitian ini
mendeskripsikan representasi ekokritik yang terdapat dalam anime. Hasilnya,
ditemukan bahwa dalam anime Pom Poko terdapat lima dari keenam konsep
ekokritik milik Greg Garrard. Kelima konsep tersebut yaitu: 1) pencemaran; 2)
hutan belantara; 3) bencana; 4) tempat tinggal; dan 5) bumi. Berdasarkan hasil
analisis, poin ekokritik Greg Garrard menunjukkan kerusakan hutan dan
menyebabkan para rakun kehilangan tempat tinggal mereka karena adanya
pembangunan Kota Baru Tama. Pembangunan tersebut juga menyebabkan
terjadinya bencana kekeringan yang menyebabkan para rakun kelaparan. Melalui
perjuangan pararakun, dapat ditarik pesan bahwa manusia perlu menyeimbangkan
kebutuhan tempat tinggal dengan tetap melestarikan lingkungan.

Kata Kunci: anime; Pom Poko; representasi ekokritik; Greg Garrard; sosiologi
sastra.
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ABSTRACT

Faadhillah, Salma. 2024. “EcocriticisSm Representation in the Anime Pom Poko by
Isao Takahata;, A Sociology of Literature Study”. Undergraduate Thesis,
Department of Japanese Language and Culture, Diponegoro University, Semarang.
Advisor Fajria Noviana, SS., M.Hum.

This research analyzes the ecocriticism found in the anime Pom Poko by Isao
Takahata. Thisanime tells about environmental problemsin the form of residential
development that threatens raccoon habitat. The aims of thisresearch isto analyze
the narrative structure of the film and ecocriticism representation found in the Pom
Poko anime. Thisresearch isa literature research using the sociology of literature
method and presented with descriptive qualitative. To analyze the narrative
structure of the film using film narrative structure theory by Himawan Pratista.
Then, to analyze ecocriticism using ecocriticism theory by Greg Garrard. This
research describes the narrative structure in the form of narrative connection with
space, narrative connection with time, and a three-act structure. Then, this study
describes the ecocritical representation found in the anime. As a result, it is found
that the Pom Poko anime there are five of Greg Garrard’s six ecocritical concepts.
The five concepts are: 1) pollution; 2) wilderness; 3) apocalypse; 4) dwelling; and
5) earth. Based on the results of the analysis, Greg Garrard’s ecocritical points
show the destruction of the forest and caused the raccoons to lose their dwelling
dueto the construction of Tama New Town. The devel opment al so caused a drought
the caused raccoons to starve. Through the struggle of the raccoons, a moral can
be drawn that humans should balance their dwelling place with preserving the
environment.

Keyword: anime; Pom Poko; ecocriticism representation; literary sociology.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu lingkungan hidup masih terus menjadi perhatian seluruh dunia. Kelestarian
lingkungan memegang peranan penting dalam keberlangsungan hidup manusia dan
keragaman hayati. Salah satu isu dalam konteks lingkungan hidup adalah
urbanisasi. Urbanisasi adalah proses perpindahan penduduk dari daerah pedesaan
ke daerah perkotaan. Urbanisasi berdampak pada perubahan penggunaan lahan dan
kehilangan ruang terbuka hijau, yang memengaruhi habitat flora dan fauna. Proses
urbanisasi terjadi di seluruh negara di dunia. Secara keseluruhan di dunia, jumlah
penduduk yang mendiami wilayah perkotaan lebih banyak daripada yang tinggal
wilayah pedesaan. Pada tahun 2018, Tokyo, ibu kota Jepang menjadi kota dengan
populasi terbesar di dunia yang mencapai lebih dari 37 juta penduduk (Ritchie, H.
dkk, 2018).

Dalam kurun waktu satu abad terakhir, terjadi perubahan yang signifikan
dalam pemanfaatan lahan di Tokyo, yang menghasilkan transformasi luar biasa
pada ruang sebagai habitat hewan. Setelah Perang Dunia II, penggunaan lahan di
Tokyo mengalami perubahan besar. Pada pertengahan tahun 1960-an, sebagian
besar wilayah telah kehilangan lahan hijaunya, dan lahan hijau semakin berkurang
secara signifikan pada tahun 1990 terutama di bagian barat prefektur Tokyo yaitu
wilayah Tama. Berkurangnya lahan hijau terus berlanjut setelah tahun 1990 di Kota

Machida dan Hachioji yang terletak di Tokyo (Takaoka, 2012:1021).



Berkurangnya lahan hijau juga terjadi di tiga kota besar di Jepang, seperti
Tokyo, Osaka, dan Nagoya. Urbanisasi yang terjadi di tiga kota tersebut disebabkan
oleh masyarakat Jepang yang ingin mencari pekerjaan di wilayah perkotaan,
sehingga penduduk desa berpindah ke wilayah kota. Pertumbuhan penduduk yang
pesat ini menyebabkan permasalahan seperti adanya kawasan kumuh, kelaparan,

kemiskinan, dan tidak memadainya layanan kesehatan. Urbanisasi juga

menyebabkan berkurangnya lahan hijau dan berpengaruh pada habitat hewan (H

KOERTHACRIE & 1% ? BLR% SDGs © HEGZRKICH T TTE 3 2 &, 2020).

Permasalahan lingkungan dapat muncul dalam berbagai bentuk yang
disampaikan baik secara langsung maupun tersirat. Salah satu contoh permasalahan
lingkungan yang disampaikan secara langsung adalah ketika terjadi penggundulan
hutan untuk kepentingan pembangunan pemukiman, pertanian, dan perkebunan. Di
sisi lain, permasalahan lingkungan yang disampaikan secara tidak langsung dapat
diungkapkan melalui karya sastra agar dapat dipahami oleh penikmat karya sastra.
Karya sastra juga dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
masalah lingkungan (Litvinenko & Istanti, 2019:287).

Novel, cerpen, drama, dan film adalah beberapa jenis karya sastra. Film
tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai
media pengantar pesan karena pengemasannya yang kreatif, singkat, dan padat
membuat pesan yang ingin disampaikan lebih mudah dipahami oleh penonton

(Laksonia & Wijaksono, 2022:217). Film yang dapat digunakan untuk



menyampaikan pesan tidak hanya terbatas pada film-film yang menampilkan aktor
manusia, tetapi juga mencakup film animasi seperti anime.

Anime menurut https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/anime adalah animasi

atau kartun khas Jepang yang berkembang menjadi budaya populer dan digemari
oleh masyarakat Jepang maupun negara-negara lain. Anime tidak sebatas menjadi
sarana hiburan saja, tetapi juga dapat digunakan sebagai objek penelitian untuk
mempelajari masalah sosial, lingkungan, dan teknologi. Salah satu tema tentang
lingkungan yang terdapat dalam anime adalah ekokritik. Ekokritik adalah bidang
ilmu yang menganalisis bagaimana sastra merupakan bagian dari masalah yang
kaitannya dengan masalah manusia dengan lingkungan. Sekaligus menjadi solusi
untuk membantu orang untuk merawat lingkungan hidup dengan lebih baik.

Ekokritik adalah kajian yang berfokus pada hubungan antara sastra dan
lingkungan fisik. Sebagaimana kritik feminis yang menganalisis bahasa dan sastra
dari perspektif gender, atau kritik Marxis yang memprioritaskan aspek produksi dan
kelas ekonomi dalam analisis teks, ekokritik mengambil pendekatan yang berpusat
pada lingkungan untuk memahami karya sastra (Glotfelty & Fromm, 1996:18).
Beberapa contoh anime yang mengangkat tema ekokritik adalah Nausicaa of the
Valley of the Wind (1984), Pom Poko (1994), Princess Mononoke (1999), dan
Ponyo on the Cliff by the Sea (2008). Dalam penelitian ini akan dikaji representasi.
ekokritik dalam anime Pom Poko menggunakan teori ekokritik.

Anime Pom Poko dirilis pada 16 Juli 1994 dengan judul lengkap Heisel
Tanuki Gassen Ponpoko yang disutradarai oleh Isao Takahata. Anime ini

mengangkat isu urbanisasi dan deforestasi yang merusak habitat hewan di Jepang.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/anime

Anime ini bercerita tentang sekumpulan rakun yang dapat berubah bentuk dan ingin
menyelamatkan habitatnya dari pembangunan Kota Baru Tama. Cerita dimulai
menjelang musim semi ketika manusia memulai pembangunan pemukiman baru di
Bukit Tama. Para rakun melakukan berbagai upaya untuk mencegah pembangunan
tersebut, seperti mempelajari seni perubahan bentuk dengan mengubah diri menjadi
manusia dan benda. Para rakun juga mengadakan “Parade hantu” dengan tujuan
menakut-nakuti manusia agar pembangunan pemukiman tidak dilanjutkan. Namun,
usaha yang dilakukan mereka sia-sia. Manusia tetap membangun pemukiman baru
tersebut. Akhirnya, para rakun mengadakan pertunjukan untuk menunjukkan
keindahan hutan dan keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya. Tujuan dari
pertunjukan tersebut adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan dan berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan.
Penulis tertarik meneliti anime ini karena adanya isu lingkungan terkait
pembangunan Kota Baru Tama yang mengancam kehidupan rakun, sehingga
menyebabkan para rakun kehilangan habitat mereka. Cara Isao Takahata
menggambarkan realitas kehidupan di Jepang berupa pembangunan Kota Baru
Tama pada tahun 1960-an di Kota Tama, Tokyo dalam anime Pom Poko
memberikan daya tarik untuk dianalisis menggunakan teori ekokritik karena adanya

permasalahan lingkungan yang mengancam kehidupan hewan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.



1. Bagaimana unsur-unsur struktur naratif film yang membangun cerita dalam
anime Pom Poko?

2. Bagaimana representasi ekokritik yang terdapat dalam anime Pom Poko?

1.3  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan struktur naratif film yang membangun cerita dalam anime Pom
Poko.

2. Menjelaskan representasi ekokritik yang terdapat dalam anime Pom Poko.

14  RuangLingkup Penedlitian

Objek material penelitian ini adalah anime Pom Poko yang disutradarai Isao
Takahata, dirilis pada 16 Juli 1994 dengan durasi 1 jam 56 menit. Sementara itu,
objek formal penelitian ini adalah representasi ekokritik yang terdapat dalam anime
Pom Poko.

Ruang lingkup penelitian fokus pada struktur naratif film yang terbatas pada
hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga
babak yang mencakup tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi.
Penulis menggunakan buku Memahami FilmEdisi 2 karya Himawan Pratista untuk
menganalisis struktur naratif film dan teori ekokritik milik Greg Garrard untuk

menganalisis ekokritik yang terdapat dalam anime Pom Poko.



15 Manfaat Pendlitian

Manfaat dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis
dan manfaat praktis. Manfaat teoretis diharapkan dapat memberi informasi dan
menambah wawasan dalam bidang akademis dan kesusasteraan, terutama yang
berkaitan dengan representasi ekokritik dalam anime. Sedangkan manfaat praktis
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai
ekokritik yang ada dalam anime dan dapat menjadi referensi pada bidang sastra

khususnya anime sebagai bahan rujukan penelitian lain yang sejenis.

16  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab 1 pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab 2 tinjauan pustaka. Bab ini terdiri dari dua subbab, yaitu penelitian
terdahulu dan menjelaskan kerangka teori. Teori yang digunakan yaitu teori struktur
naratif film Himawan Pratista dan teori ekokritik Greg Garrard.

Bab 3 metode penelitian. Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang
digunakan, metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
dan penyajian data yang digunakan selama menganalisis anime Pom Poko.

Bab 4 memaparkan analisis naratif film berupa hubungan naratif dengan

ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak yang meliputi tahap



persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi, serta menjelaskan ekokritik dalam
anime Pom Poko.
Bab 5 simpulan, berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini terdiri dari penelitian terdahulu dan kerangka teori. Penelitian terdahulu
berisi beberapa penelitian sgjenis yang sudah pernah diteliti sebelumnya. Dalam
landasan teori, penulis menggunakan teori struktur naratif film oleh Himawan

Pratista dan teori ekokritik oleh Greg Garrard.

2.1  Pendlitian Terdahulu

Subbab ini menjelaskan berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan ekokritik dan anime Pom Poko yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini. Oleh karenaitu, subbab ini akan mengulas beberapa penelitian yang
relevan dan memiliki kemiripan dalam tema, objek material, dan objek formal

dengan penelitian ini.

Referensi penelitian pertama merupakan skripsi yang ditulis oleh Aldy
Herlian dengan judul “Antroposentrisme dan Krisis Lingkungan dalam Film Pom
Poko” dari Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam
penelitian ini, Herlian (2020) menganalisis faktor-faktor yang menentukan masalah
krisis lingkungan, yang digambarkan oleh peristiwa dalam adegan film. Terdapat
empat poin yang menjadi dasar masalah krisis lingkungan yang terdapat dalam
animeini, yaitu: (1) Hubungan yang terpisah antaraaam dan manusia. (2) Arogansi
manusia terhadap alam. (3) Persepsi alam sebagai objek yang dapat dieksploitasi.

(4) Upaya manusia untuk tidak bergantung pada alam (Herlian, 2020).



Persamaan penelitian Herlian dengan penulis adalah menggunakan objek
material yang sama yaitu anime Pom Poko. Perbedaan terletak pada objek
formalnya di mana fokus penelitian Herlian adalah paradigma antroposentrisme
sebagal akar dari krisis lingkungan hidup, sedangkan penulis membahas kritik
sosial ekokritik terhadap lingkungan dalam anime Pom Poko. Penelitian Herlian
tidak melakukan anaisis struktur naratif film sebelum melakukan analisis
antroposentrisme dan krisis lingkungan dalam anime Pom Poko, sedangkan penulis
akan melakukan analisis struktur naratif film sebelum melakukan analisis kritik

sosial ekokritik dalam anime Pom Poko.

Referensi penelitian kedua diambil dari The Japanese Journal of Animation

Sudies yang ditulis oleh Yukari Hagiwara (2020) dengan judul “fi 3 : % B - [%

D=ay—2v At PEEREEITAIEC] BT 2R EKT 2 H 0.

Dalam penelitian ini, Hagiwara (2020) meneliti bagaimana perkembangan kota-
kota baru yang ada di Jepang termasuk Kota Baru Tama. Selain itu, dijelaskan
perbandingan antara kondis Kota Baru Tama yang sesungguhnya dengan yang

digambarkan dalam anime Pom Poko (Hagiwara, 2020).

Persamaan penelitian Hagiwara dengan penulis adalah menggunakan objek
material yang sama yaitu anime Pom Poko. Perbedaan terletak pada objek
formalnya di mana Hagiwara membahas perkembangan pembangunan Kota baru
di Jepang termasuk K ota Baru Tamadan perbandingannyaantarakondisi KotaBaru
Tama dengan kondisi yang ada dalam anime Pom Poko, sedangkan penulis

menganalisis representasi ekokritik yang terdapat dalam anime Pom Poko.
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Referensi penelitian ketiga menggunakan skripsi yang ditulis oleh Nabila
Aulia (2018) dengan judul “Pencemaran Laut dalam Anime Gake no Ue no Ponyo
Karya Hayao Miyazaki: Kajian Ekokritik Sastra” dari Universitas Brawijaya.
Dalam penelitian ini, Aulia (2018) meneliti tentang penyebab dan dampak buruk
dari pencemaran laut dalam anime tersebut. Hasil dari penelitian tersebut terdapat
tiga penyebab pencemaran laut dalam anime Gake no Ue no Ponyo yaitu: (1)
Pencemaran darat akibat limbah padat rumah tangga. (2) Pencemaran laut yang
akibat minyak, dan (3) Pencemaran laut akibat perubahan suhu udara yang

disebabkan oleh limbah (Aulia, 2018).

Persamaan penelitian Aulia (2018) adalah menggunakan teori ekokritik
Greg Garrard sebagal acuan untuk menganalisis permasal ahan lingkungan yang ada
dalam anime. Perbedaannya terletak pada objek materialnya di mana Aulia
menggunakan anime Gake no Ue no Ponyo, sedangkan penulis menggunakan
anime Pom Poko. Fokus penelitian ekokritik yang dilakukan Aulia adalah
fenomena pencemaran laut yang terdapat dalam anime Gake no Ue no Ponyo,
sedangkan penulis menganalisis keenam poin ekokritik Greg Garrard yang terdapat

dalam anime Pom Poko.

Referensi penelitian keempat menggunakan tesis yang ditulis oleh Daniela
Lubina (2022) dengan judul “Nature and Culture: an Ecocritical Approach to
Moana and Princess Mononoke” dari Universitas Zadar, Kroasia. Dalam pendlitian
ini, Lubina (2022) menganalisis ekokritik dan ekofeminisme yang terdapat dalam
film animasi Moana dan Princess Mononoke. Dari kedua film animasi tersebut

dijelaskan bahwa perempuan lebih dekat dengan alam, di mana tokoh Moana dan
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San memerankan peran penting dalam menjaga lingkungan. Selain itu, dari kedua
film animasi tersebut digambarkan roh penjaga yang memiliki peran penting dalam

penjagaan aam (Lubina, 2022).

Persamaan penelitian Lubina (2022) adalah menggunakan teori ekokritik
Greg Garrard sebagai acuan untuk menganalisis ekokritik yang terdapat dalam film
animasi. Perbedaannya terletak pada objek materianya, di mana Lubina
menggunakan film Moana dan anime Princess Mononoke sedangkan penulis
menggunakan anime Pom Poko. Selain itu, fokus penelitian Lubina adalah
ekokritik dan ekofeminisme, sedangkan penulis hanya berfokus pada keenam poin

ekokritik Greg Garrard.

Berdasarkan penjelasan di atas, yang membedakan dengan penelitian
terdahulu adalah dalam penelitian ini menganalisis struktur naratif film berupa
hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga
babak yang meliputi tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi, serta
menganalisis keenam poin ekokritik dari teori ekokritik milik Greg Garrard.
Sedangkan, dalam penelitian lain hanya membahas ekokritik dalam karya sastra
berupa film dan anime secara umum. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian penulis mengenai representasi ekokritik dalam anime Pom Poko yang
menggunakan teori ekokritik Greg Garrard dengan objek material berupaanime dan
menggunakan teori struktur naratif film, serta pendekatan sosiologi sastra belum

pernah dilakukan.
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2.2  KerangkaTeori

Secara umum, film biasanya terdiri dari dua unsur pembentuk, yaitu unsur
naratif dan unsur sinematik. Kedua unsur tersebut saling berhubungan dan
berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. Unsur naratif
berhubungan dengan elemen cerita film. Setiap film (fiksi) pasti memiliki unsur-
unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, dan waktu (Pratista, 2017:23-24).
Berdasarkan hal tersebut, penulis akan menggunakan teori struktur naratif film
milik Himawan Pratista dan teori ekokritik milik Greg Garrard untuk menganalisis

anime Pom Poko.

2.2.1 Teori Struktur Naratif Film

Struktur naratif merujuk pada serangkaian peristiwayang saling terikat dan
terhubung oleh logika sebab-akibat yang berlangsung dalam ruang dan waktu
tertentu. Sebuah peristiwatidak bisaterjadi begitu sgjatanpa ada alasan yang jelas.
Naratif muncul karena terdapat kebutuhan dan keinginan dari pelaku cerita atau
tokoh yang terdapat dalam cerita. Seluruh aksi dan tindakan yang dilakukan oleh
para tokoh dalam cerita akan mendorong terjadinya peristiwa selanjutnya, yang
kemudian akan membentuk sebuah pola pengembangan naratif (Pratista, 2017:63-
64).

Penelitian ini akan berfokus pada struktur naratif yaitu hubungan naratif
dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak yang

meliputi tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi.
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2.2.1.1 Hubungan Nar atif dengan Ruang

Ruang adalah tempat di mana para pelaku cerita bergerak dan melakukan
aktivitas. Sebuah film biasanya terjadi di suatu tempat atau lokasi dengan dimensi
ruang yang jelas, yang selalu menunjuk pada lokasi dan wilayah tertentu. Namun,
terkadang ceritanya berlangsung di dimensi ruang yang bersifat nonfisik (Pratista,

2017:64-65).

2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya unsur waktu. Terdapat
beberapa aspek waktu yang berhubungan dengan naratif sebuah film, yaitu urutan
waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu (Pratista, 2017:66).

a. Urutan Waktu

Urutan waktu cerita dibagi menjadi dua jenis, yaitu pola linier dan nonlinier.
Pola linier adalah plot film yang sebagian besar diceritakan dalam film, di mana
waktu berjalan sesuai urutan peristiwa tanpa pergeseran waktu yang signifikan. Jika
urutan waktu cerita dianggap A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya juga sama,
yaitu A-B-C-D-E. Jika misalnya cerita film berlangsung selama satu hari, plotnya
juga disajikan dalam urutan dari pagi, siang, sore, dan malam. Polanya tetap linier
sepanjang rentang waktu cerita jika tidak ada pergeseran waktu yang signifikan.

Sementara pola nonlinier adalah pola urutan waktu plot yang jarang
digunakan dalam film cerita. Plot ini mengubah urutan kejadian sehingga hubungan

kausalitas menjadi tidak jelas. Contohnya, jika urutan cerita dianggap A-B-C-D-E,
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urutan waktu cerita bisa menjadi C-D-E-A-B atau D-B-C-A-E. Jika cerita
berlangsung selama satu hari, alur cerita disajikan secara tidak urut, seperti malam,
pagi, sore, dan siang (Pratista, 2017:67-68).
b. Durasi Waktu

Durasi waktu adalah durasi film dan durasi cerita yang terdapat di dalam
sebuah film. Durasi film rata-rata hanya berkisar 90 sampai 120 menit. Durasi
cerita adalah rentang waktu di mana cerita dalam film terjadi. Durasi cerita dapat
memiliki rentang waktu hingga beberapa jam, hari, minggu, bulan, tahun, bahkan
abad. Dalam kasus tertentu, durasi film bisa sama panjangnya dengan durasi cerita,
namun sangat jarang sekali ditemukan (Pratista, 2017:69).
c. Frekuensi Waktu

Frekuensi waktu adalah pengulangan adegan yang sama dalam sebuah film.
Umumnya sebuah adegan hanya ditampilkan sekali saja sepanjang cerita film.
Dalam penggunaan teknik kilas-balik atau kilas-depan, adegan yang sama dapat

muncul kembali sesuai dengan kebutuhan cerita (Pratista, 2017:70).

2.2.1.3 Struktur Tiga Babak

Pendahuluan, pertengahan, dan penutupan merupakan pola struktur naratif
yang memiliki tahapan dalam pengembangan ceritanya. Salah satu struktur naratif
yang paling umum digunakan dalam film adalah struktur tiga babak yang diadopsi
dari cerita atau pembabakan dalam seni pertunjukan. Hingga saat ini, struktur tiga

babak masih banyak digunakan karena struktur ceritanya yang sederhana dan
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mudah dipahami. Adapun pola umum struktur tiga babak terdiri dari tahap
persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi (Pratista, 2017:76-77).
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan adalah tahap terpenting dalam sebuah cerita film karena
dari sinilah semuanya dimulai. Pada tahap ini biasanya telah ditetapkan pelaku
utama dan pendukung, pihak protagonis dan antagonis, masalah dan tujuan, serta
aspek ruang dan waktu cerita. Terkadang pada tahap ini terdapat sekuen
pendahulu atau prolog yang merupakan latar belakang cerita film. Prolog
bukanlah bagian dari alur cerita utama, tetapi peristiwa yang terjadi sebelum cerita
sebenarnya terjadi.

Pada tahap persiapan ini selalu ada peristiwa, aksi, atau tindakan yang
memicu terjadinya perubahan cerita, yang sering juga disebut inciting incident.
Peristiwa ini selanjutnya yang memicu terjadinya titik balik cerita atau turning
point pertama, hingga cerita bergerak ke arah yang sama sekali baru. Turning
point mengubah arah cerita untuk selamanya, sementara inciting incident hanya
sebagai pemicu terjadinya turning point (Pratista, 2017:77-78).

b. Tahap Konfrontas

Tahap pertengahan atau konfrontasi, berisi upaya tokoh utama protagonis
untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada tahap persiapan. Pada tahap ini
alur cerita mulai berubah arah dan biasanya disebabkan oleh aksi di luar perkiraan
yang dilakukan oleh karakter utama atau pendukung. Tindakan inilah yang

nantinya memicu munculnya konflik. Pada tahap ini, karakter utama biasanya
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah karena terdapat elemen
kejutan yang membuat masalah menjadi lebih rumit dibandingkan sebelumnya.

Pada pertengahan film, terdapat titik tengah cerita atau midpoint di mana
cerita bergerak kembali ke arah yang berbeda karena adanya informasi baru,
tindakan tertentu, atau kemunculan tokoh baru. Sebelum titik balik kedua atau
turning point kedua, tokoh utama mengalami titik terendah hingga akhirnya
bangkit, memiliki tekad dan semangat baru untuk kembali pada tujuan semula.
Momen inilah menandai bermulanya titik balik kedua atau turning point kedua
(Pratista, 2017:78-79).
C. Tahap Resolusi

Tahap resolusi merupakan klimaks dari sebuah cerita, di mana terdapat
puncak dari konflik atau konfrontasi akhir. Pada tahap ini, intensitas cerita berada
pada titik tertinggi. Biasanya, pada konfrontasi akhir pihak protagonis mencapai
kemenangannya dan pihak antagonis mengalami kekalahan. Setelah konflik
terselesaikan, cerita berakhir dengan penyelesaian masalah dan memberikan
kesimpulan cerita yang jelas. Penutup cerita biasanya dirancang untuk

memberikan rasa puas kepada penonton dengan akhir cerita (Pratista, 2017:79).

2.2.2 Teori Ekokritik Sastra
Ekokritik adalah kajian yang berfokus pada hubungan antara sastra dan
lingkungan fisik. Sebagaimana kritik feminis yang menganalisis bahasa dan sastra

dari perspektif gender, atau kritik Marxisyang memprioritaskan aspek produksi dan
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kelas ekonomi dalam analisis teks, ekokritik mengambil pendekatan yang berpusat

pada lingkungan untuk memahami karya sastra (Glotfelty dan Fromm, 1996:18).

Terdapat empat jenis ekspresi sastra yang berkaitan dengan lingkungan,
yaitu: (1) Karya sastra merupakan hasil buatan seorang sastrawan yang terinspirasi
oleh pengalamannya dengan lingkungan sekitar, yang berisi pesan untuk
pembacanya, (2) Karya sastra berfungsi sebagai media untuk menggambarkan
kondisi lingkungan dengan tujuan meningkatkan kesadaran pembaca terhadap
keadaan sekitarnya, (3) Karya sastra diciptakan untuk menyampaikan ide, gagasan,
pengalaman, atau pesan moral tentang lingkungan yang ingin disampaikan kepada
pembaca, (4) Karya sastra dapat dianggao sebaga sumber berharga yang

merefleksikan berbaga aspek tentang lingkungan (Endraswara, 2016: 35-36).

Ekokritik sastra mencakup analisis berbagal aspek, yaitu: (1)
Mengeksplorasi cara adam digambarkan dalam karya sastra, termasuk peran
lingkungan hidup dalam cerita yang meskipun tersirat tetap hadir dalam sastra, (2)
Mengidentifikasi nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam karya sastra sesuai
dengan kearifan lingkungan, (3) Menganalisis pengaruh karya sastra terhadap
hubungan manusia dengan alam, serta (4) Mendliti kaitan antara penulis, teks, dan
dunia sekitar, khususnya lingkungan yang memengaruhi sastrawan (Endraswara,

2016:8-9).

Dalam buku yang berjudul Ecocriticism (the New Critical Idiom), Garrard

(2012:1) berfokus pada enam poin ekokritik sastra, yaitu pencemaran (pollution),
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hutan belantara (wilderness), bencana (apocalypse), tempat tinggal (dwelling),

hewan (animals), dan bumi (earth).

2.2.2.1 Pencemaran (pollution)

Pencemaran adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi, dan komponen
lain ke dalam lingkungan akibat dari aktivitas manusia, yang menyebabkan kualitas
lingkungan melebihi batas yang telah ditentukan. Pencemaran adalah masalah
ekologis karena tidak hanya menyoroti jenis zat atau energi tertentu, tetapi juga
mengandung pandangan bahwa keberadaan elemen-elemen tersebut, biasanya di
tempat yang salah, sehingga dapat merusak keseimbangan ekosistem (Garrard,
2012:6). Pencemaran terjadi karena keserakahan manusia dan kurangnya
kepedulian terhadap lingkungan, yang seharusnya menjadi tempat hidup manusia

dan makhluk lainnya.

2.2.2.2 Hutan Belantara (wilderness)

Hutan adalah wilayah yang didominasi oleh pepohonan dan tumbuhan
berkayu dari berbagai jenis. Konsep tentang hutan belantara menggambarkan alam
yang tidak tercemar oleh manusia dan mencerminkan struktur alam yang paling

kuat (Garrard, 2012:66).

2.2.2.3 Bencana (apocalypse)

Bencana adalah kondisi yang tidak seperti biasanya, ditandai dengan

perubahan iklim, kerusakan, dan kepunahan ekosistem. Dalam bencana, sering kali
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muncul dampak psikologi sosia yang cenderung ke arah paranoid dan kekerasan,
mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup, termasuk manusia, hewan, dan alam

(Garrard, 2012:94).

2.2.2.4 Tempat Tinggal (dwelling)

Tempat tinggal bukan hanya sekadar tempat untuk tinggal, tetapi tempat
untuk menjalani kehidupan. Beberapa karya sastra mengeksplorasi gagasan untuk
datang dan menetap di bumi, dengan mengedepankan ikatan tugas dan tanggung

jawab (Garrard, 2012:116)

Tempat tinggal adalah suatu ruang fisik yang digunakan untuk dihuni oleh
manusia dan hewan. Menurut Garrard, tempat tinggal bukanlah keadaan sementara,
tetapi menyiratkan keterkaitan jangka panjang dari memori manusia, leluhur dan

kematian, ritual, kehidupan, dan pekerjaan (Garrard, 2012:117).

2.2.2.5 Hewan (animals)

Daam ilmu humaniora, studi tentang hubungan antara hewan dan manusia
terbagi antara analisis representasi hewan dalam sejarah dan budaya, kajian tentang
hewan, baik dari segi biologi maupun peranannya dalam kehidupan manusia, dan
pertimbangan filosofis hak-hak hewan. Daam penelitian ini, konsep hewan
berkaitan dengan hubungan antara manusia dan hewan, di mana keduanyamemiliki
hak hidup yang sama tanpa adanya perbedaan. Dengan demikian perlakuan yang

tidak baik terhadap hewan dapat dihindari (Garrard, 2012:146).
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2.2.2.6 Bumi (earth)

Bumi merupakan perwujudan kehidupan yang mencakup seluruh isinya,
termasuk hewan dan tumbuhan, sehingga upaya pelestariannya harus dilakukan
bersama-sama. Bumi adalah keseluruhan yang rapuh, di mana manusia merupakan
bagian dari bumi, tetapi tidak memilikinya. Bumi juga dipandang sebagai sistem
biologis yang mempu menghasilkan sumber dayatak terbatas jika dikelola dengan

bijaksana dan rasiona (Garrard, 2012:182).

Ekokritik berfungsi untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan bahkan
dapat membantu menyelesailkan permasalahan ekologi yang lebih kompleks.
Ekokritik sendiri merupakan kajian yang membahas cara alam direpresentasikan
dalam karya sastra dan juga hubungan antara sastra dengan lingkungan. Tujuan dari
ekokritik adalah untuk menunjukkan bagaimana karya sastra dapat merefleksikan
kepedulian terhadap isu-isu lingkungan dan berkontribusi dalam upaya mengatasi

permasal ahan ekologi (Endraswara, 2016:33).



BAB 3

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan tentang jenis penelitian, sumber data, dan langkah-langkah
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada subbab jenis penelitian, akan
dijelaskan mengenai jenis penelitian yang digunakan. Selanjutnya, pada subbab
sumber data, akan dijelaskan data apa sgja yang digunakan dalam penelitian ini.
Pada subbab terakhir, akan dijelaskan langkah-langkah penelitian yang dilakukan

dalam penélitian ini.

3.1 JenisPenditian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosiologi sastra dengan objek penelitian berupa anime berjudul Pom
Poko karya Isao Takahata. Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan karena
sumber data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah anime Pom Poko,
didukung oleh teori struktur naratif film dari Himawan Pratista dan teori ekokritik
dari Greg Garrard. Teori ekokritik Greg Garrard digunakan karena dapat menjawab
permasalahan lingkungan yang terdapat dalam karya sastra. Dalam teori tersebut
terdapat enam konsep yaitu pencemaran (pollution), hutan belantara (wilderness),
bencana (apocalypse), tempat tinggal (dwelling), hewan (animals), dan bumi

(earth).
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sosiologi sastra,
karena fokus pembahasannya adalah masalah sosial yang terdapat dalam anime.
Terdapat tiga pendekatan yang berkaitan dengan sosiologi sastra menurut
Laurenson dan Swingewood. Pertama, perspektif yang paling populer mengenai
aspek dokumenter sastra sebagai cermin zaman (Swingewood & Laurenson,
1972:13). Kedua, kajian sosiologi sastra berfokus pada perpindahan perhatian dari
karya sastra itu sendiri menuju aspek produksi, terutama terkait dengan kondisi
sosia penulisnya (Swingewood & Laurenson, 1972:17). Ketiga, kajian sosiologi
sastra berupaya memahami bagaimana sebuah karya sastra diterima oleh
masyarakat tertentu dalam konteks waktu dan kondis sgarah tertentu
(Swingewood & Laurenson, 1972:21). Berdasarkan pemahaman tersebut, penulis
menggunakan perspektif sosiologi sastra poin pertama yang memandang karya

sastra sebagai cermin zaman.

3.2  Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah dialog, monolog, dan tangkapan
layar dalam anime Pom Poko karya Isao Takahata yang dirilis di Jepang pada 16
Juli 1994. Anime ini diproduksi oleh Studio Ghibli dan merupakan anime nomor
satu di pasaran domestik padatahun 1994. Animeini menceritakan perjuangan para
rakun yang dapat berubah bentuk untuk mempertahankan habitatnya karena adanya

pembangunan proyek Kota Baru Tama.

3.3 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut.
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3.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak catat,
yaitu dengan menonton anime Pom Poko secara saksama dan mencatat data berupa
kutipan dial og dan tangkapan layar dalam anime Pom Poko. Dikarenakan penelitian
ini merupakan penelitian kepustakaan, maka semua data dikumpulkan melalui studi
kepustakaan. Data yang dikumpulkan berupa buku, artikel, dan jurnal yang
berkaitan dengan analisis struktur naratif film dan ekokritik.
3.3.2 AnalisisData

Dalam analisis data, penulis menggunakan teori struktur naratif film dan
pendekatan sosiologi sastra untuk menjelaskan bentuk ekokritik yang terdapat
dalam anime Pom Poko. Teori struktur naratif film diperoleh dari buku Memahami
Film Edis 2 tahun 2017 milik Himawan Pratista yang digunakan untuk
menjelaskan struktur naratif dalam anime. Sementara, teori ekokritik milik Greg
Garrard dalam buku Ecocriticism (the New Critical Idiom) edisi kedua tahun 2012

digunakan untuk menganalisis ekokritik yang terdapat dalam anime Pom Poko.

3.3.3 Penyajian Data

Hasil dari analisis pendlitian ini akan disusun dan diuraikan dengan metode
deskriptif-analisis, di mana hasil analisis ini akan disgjikan dengan cara
menjelaskan struktur naratif yang ada, setelah itu menjelaskan ekokritik yang

terdapat dalam anime Pom Poko.



BAB 4
REPRESENTASI EKOKRITIK DALAM ANIME POM POKO

KARYA ISAO TAKAHATA

Bab ini terdiri dari dua subbab, subbab pertama membahas analisis struktur naratif
film menggunakan teori naratif film oleh Himawan Pratista. Kemudian, pada
subbab kedua menjelaskan representasi ekokritik yang terdapat dalam anime Pom

Poko menggunakan teori ekokritik oleh Greg Garrard.

4.1  Analisis Struktur Naratif Film

Pada subbab ini, akan dijelaskan struktur naratif yang terdapat dalam anime
Pom Poko berdasarkan teori struktur naratif film oleh Himawan Pratista. Analisis
mencakup hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan
struktur tiga babak yang terdiri dari tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap

resolusi.

4.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang
Pada subbab ini dijelaskan hubungan naratif dengan ruang yang digunakan

dalam anime Pom Poko.
4.1.1.1 Kota Tama, Tokyo

Pembangunan Kota Baru Tama berlokas di Kota Tama, Tokyo, Jepang.
Terdapat tiga kejadian penting di Kota Tama. Pertama, para rakun mempraktikkan

hasil latihan mereka dan berubah wujud menjadi manusia. Saat ke Kota Tama,
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mereka belgjar menjalani kehidupan manusia, seperti menyeberang jalan dan

bekerja.

Gambar 4.1 Pararakun berubah menjadi manusia
dan pergi ke Kota Tama, Tokyo

(Pom Poko, 00:16:08)

Gambar 4.2 Pararakun berubah menjadi manusia
dan menyeberang jalan
(Pom Poko, 00:16:21)

Gambar 4.3 Beberapa rakun berubah menjadi manusia dan bekerja
di tempat karaoke

(Pom Poko, 00:17:45)
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K gadian kedua adalah saat Tamasaburo datang ke Kota Tama bersamatiga
guru transformasi dari Shikoku melalui stasiun Seiseki-Sakuragaoka. Stasiun ini
terletak di daerah perbukitan Kota Tama, Tokyo, berjarak sekitar 30 menit dari
Shinjuku melalui jalur Keio Line dan merupakan salah satu latar tempat berbagal
anime, diantaranya anime Pom Poko dan Whisper of the Heart (Studio Ghibli
Anime "Whisper of the Heart" Sacred Place! Introducing the Spotsthat Became the
Stage, 2024). Dalam anime Pom Poko, Tamasaburo dan ketiga guru transformasi

dari Shikoku tersebut berubah wujud menjadi manusia dan melewati gerbang tiket.

Gambar 4.4 Kedatangan Tamasaburo dan tiga guru
transformasi dari Shikoku ke Kota Tama, Tokyo

(Pom Poko, 01:01:04)
Kegadian penting ketiga yang terdapat dalam latar ini adalah terjadinya

“Parade hantu” yang dilakukan para rakun dengan tujuan menakut-nakuti manusia

agar tidak melanjutkan pembangunan Kota Baru Tama.

Gambar 4.5 Kota Tama merupakan tempat
berlangsungnya " Parade hantu"

(Pom Poko, 01:11:36)
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Kegadian-kegjadian di atas menunjukkan adanya perubahan cerita, di mana
pada awalnya para rakun hanya melakukan perubahan bentuk di hutan sgja, tetapi
karena adanya pembangunan Kota Baru Tama, para rakun melakukan perubahan

bentuk di Kota Tama untuk beradaptasi dengan lingkungan manusia.

4.1.1.2 Bukit Tama

Bukit Tama adalah area perbukitan yang luas dan landai yang terletak di
Kota Tama, Tokyo, Jepang. Sebagian besar wilayah ini merupakan perpaduan
antara daerah pinggiran kota modern dan hutan perbukitan. Pada tempat ini,
terdapat kegjadian penting berupa adanya pembangunan Kota Baru Tama. Awalnya
bukit Tama merupakan tempat tinggal para rakun, tetapi karena jumlah populasi
manusia yang meningkat, bukit tersebut dibangun menjadi pemukiman yang
dikenal dengan nama proyek Kota Baru Tama atau Tama New Town. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan, di mana pada awanya Bukit Tama merupakan
tempat tinggal rakun, kini berubah menjadi Kota Baru Tama dan dihuni oleh

manusia.

Gambar 4.6 Kondisi Bukit Tama sebelum
dibangun pemukiman

(Pom Poko, 00:05:07)
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Dalam anime Pom Poko, proyek pembangunan ini digambarkan dimulai padatahun
1967 dengan luas area 3.000 hektar dan akan ditempati sekitar 300.000 orang,

seperti yang terlihat dalam kutipan berikut.

Monolog 1
B L R ’ﬂ\l,/u%w)/w@%)w
FED BT A 2HRAUR LI, BE = o — & U L EEE & HEME G T R A
TxrlLwd
3T~/ Z—NIEETEA3OEGT A,
(Pom Poko, 00:05:41-00:05:50)

Narator : Pada tahun ke-42 Showa (1967) pembangunan ini dikenal dengan nama
proyek Kota Baru Tama dengan total pembangunan area 3.000 hektar
dan akan ditempati sekitar 300.000 orang.

Gambar 4.7 Kondisi Bukit Tama setelah dibangun
menjadi pemukiman

(Pom Poko, 01:51:24)

4.1.1.3 Hutan di Tama, Tokyo

Hutan dalam anime Pom Poko terletak di Kota Tama dan lokasinya dekat
dengan kuil Manpuku. Hutan ini digambarkan sebagai hutan yang luas, rindang,
dan merupakan tempat tinggal rakun serta hewan lain. Pada awalnya hutan hanya
digunakan sebagai tempat tinggal dan tempat untuk para hewan termasuk rakun

mencari makanan. Namun, karena adanya pembangunan Kota Baru Tama, hutan
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juga digunakan para rakun untuk belgjar seni perubahan bentuk sebagai upaya
untuk melawan manusia dalam mempertahankan habitat mereka. Tempat ini

muncul hampir di seluruh adegan dalam anime Pom Poko.

"4

’ > —
— R . U S

Gambar 4.8 Hutan di Tama
(Pom Poko, 00:14:48)

Gambar 4.9 Pararakun berlatih seni perubahan bentuk di hutan
(Pom Poko, 00:10:07)

4.1.1.4 Kuil Manpuku

Kuil Manpuku terletak di dekat kota Tama, Tokyo dan berbatasan langsung
dengan hutan dalam anime Pom Poko. Kuil ini merupakan kuil tua dengan pintu
yang sudah rapuh. Awalnya, kuil ini hanya sebatas kuil kosong yang terbengkal ai
di hutan. Namun, setelah para rakun berpindah tempat tinggal karena adanya
pembangunan Kota Baru Tama, tempat ini menjadi salah satu tempat penting
karena digunakan para rakun untuk berkumpul dan menyusun strategi melawan

manusia, salah satunya adalah menyusun rencana seni perubahan bentuk.
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adi
Gambar 4.10 Tampak luar kuil Manpuku
(Pom Poko, 00:08:46)

Para rakun berkumpul di sini dan dipimpin oleh Osho Tsurukame untuk
memulai pertemuan para rakun. Mereka juga mengumpulkan informasi tentang

manusia dengan cara mengambil TV dan menaruhnyadi kuil Manpuku.

PO

Gambar 4.11 Pararakun berkumpul di kuil Manpuku

(Pom Poko, 00:06:50)

4.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu
Pada subbab ini dijelaskan hubungan naratif dengan waktu dalam anime

Pom Poko yang terdiri dari urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu.
4.1.2.1 Urutan Waktu

Dalam anime Pom Poko alur yang digunakan adal ah alur maju dengan pola

linier. Polalinier dalam animeini ditunjukkan dengan perkembangan pembangunan
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proyek Kota Baru Tama. Terdapat enam plot daam anime Pom Poko yang

dijelaskan sebagai berikut.

Plot A: Pararakun mencari tempat tinggal baru karenaterjadi pembangunan

proyek Kota Baru Tama.

Plot B: Para rakun berkumpul dan memulai latihan seni perubahan bentuk

untuk melawan manusia.

Plot C: Para rakun berlatih seni perubahan bentuk karena pembangunan

Kota Baru Tama terus berlanjut.

Plot D: Para rakun melaksanakan “Parade hantu” dengan tujuan menakut-
nakuti warga sekitar Kota Tama agar pembangunan proyek

pemukimannyatidak dilanjutkan.

Plot E: Para rakun melakukan usaha terakhir dengan membuat ilusi untuk

mengembalikan kondisi Bukit Tama seperti semula.

Plot F. Para rakun kalah dan pembangunan proyek Kota Baru Tama

dilanjutkan hingga akhirnya dihuni manusia

Plot A

Pada bagian ini, terjadi pembangunan Kota Baru Tama yang menyebabkan

pararakun mencari tempat tinggal baru. Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut.

Monolog 2
B XD TIO VERLIIHR L, BO LA TELATY,

W 27
—FET, EBOTDORIELRATEDL) TLE, 24
f)‘
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(Pom Poko, 00:01:25-00:01:35)

Narator  : Selama setahun, sungguh menjadi tahun yang indah. Tinggal di
sebuah rumah dengan pekarangannya, seperti di mimpi. Namun...

Setelah tempat tinggal pararakun hancur, mereka kesulitan mencari tempat
tinggal baru. Hal ini menyebabkan para rakun berebut tempat tinggal dan terjadi

perkelahian antarrakun.

Monolog 3

b iE
B EEBITHEY RN E DR AT LITEES bR VWA
NAEEE HTE- T2, PO HHA~IT- TH07 SithoE
EEOMND, NEYDBENVRESLDESTY HWVWDBIE X D5 HI1T

=S
SORTHE:
(Pom Poko, 00:01:49-00:02:02)

Narator : Kami biasanyatidak terlalu meributkan soal wilayah, tapi kali ini
berbeda. Ke manapun kami mencari makanan, selalu bertemu rakun
lainnya, dan ada pertikaian. Pernah ada keributan karena sarang kami
direbut dan akhirnya. ..

Pada tahun ke-31 Pom Poko terjadi perkelahian antara dua kelompok, yaitu
kelompok hutan Takaga dan kelompok hutan Suzuka. Kelompok hutan Takaga

dipimpin oleh Gonta, sedangkan kelompok hutan Suzukadipimpin oleh Seizaemon.

Monolog 4

Fo&unh
RED D IEAEZ 3 1K, 8 RICHET DT D BRO T Tk B T
mot A

BWTEZEREDOZ XX T-LEEBEOS K™ ThI-
(Pom Poko, 00:02:05-00:02:14)

Narator: Tahun ke-31 Pom Poko, musim gugur. Di perbatasan daerah
penebangan hutan baru antara hutan Takaga dan hutan Suzuka, para
rakun yang ada di bukit Tama, berkumpul untuk menghadapi
pertempuran terakhir mereka.
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Nenek Oroku yang mengetahui perkelahian tersebut, datang dan melerai

para rakun. Akhirnya para rakun berdamai dan bersama-sama mencari cara untuk

melawan manusia yang sudah menghancurkan tempat tinggal mereka.

Monolog 5

Narator:

b) PlotB

KOEDBASBEIZI RN ENFXFLHIITREZHLTALT

wh %Ik SBIEE
HIRE LTc, REFCILBAEARET o TENDEZLD
Wb 7e AN H ORNCHE 2 &R - Tz,
(Pom Poko, 00:05:02-00:05:13)

Atastuntutan dari nenek Oroku, pararakun melihat apa yang terjadi
dan berdamai. Gunung-gunung yang menghilang, bukit-bukit yang
rata sekarang terlihat dingin dan luas.

Pada bagian ini, pararakun berkumpul di kuil Manpuku dan merencanakan

rencana lima tahun untuk mempelgjari perubahan bentuk yang bertujuan untuk

melawan manusia. Mereka pun berencana memanggil guru transformasi dari

Shikoku dan Sado.
Monolog 6
5HoIH
B EEESHEFE T I Wi ki E B & AFAFZEIC 5 D4E

Narator:

Iy o X

FHETTHY AT Z & ARG L7 O B SR EMIDU [E & D & F 4

"< L

BREALE XX EALITFHEM & L TR~ 5 2 & B IRGE,

(Pom Poko, 00:07:24-00:07:38)
Para kepala suku merancang rencana lima tahun untuk
membangkitkan lagi ilmu perubahan bentuk yang sudah ditinggalkan
dan mempelgari tentang manusia. Mereka sepakat untuk
memanggil guru transformasi yang terkenal dari  Shikoku dan
Sado yang ahli dalam transformasi perubahan bentuk.



Setelah perkumpulan tersebut, nenek Oroku mengajarkan seni perubahan

bentuk kepada para rakun muda yang belum bisa melakukan perubahan bentuk.

Sehingga, para rakun muda bersemangat untuk mengasah kemampuan mereka.

Monolog 7

) D ROEDB A EE AT FOEBIINAIHE L TV,
ML BT
BHBENPDED LN EF - HIXMAFIRZDEDE L H T
k7,
(Pom Poko, 00:10:11-00:10:22)
Narator : Bersama dengan nenek Oroku sebagai guru mereka, kemajuan
pembel gjaran terus berkembang. Para rakun Para rakun muda semakin
ingin belgjar, dan kemampuan mereka meningkat dengan cepat.

Plot C

Para rakun terus berlatih seni perubahan bentuk karena manusia

melanjutkan pembangunan Kota Baru Tama, hingga menyebabkan hutan menjadi

bukit rata.

Monolog 8
LeXxrd 3
FED o RETRIT R E 1T I A TWHERIZRARDOM b E 22T 7
IPHRNBE RS> TEWIZASOEENT S 12 TeiBRB T
TITHERU L o _XTREMELTWeDTH S,

(Pom Poko, 00:18:17-00:18:29)

Narator : Gontayang sedang berlatih perubahan bentuk tiba-tiba mendapat
pesan. Diaterkejut dan langsung berlari ke hutan. Hutan tempat
mereka |ahir dan dibesarkan, hampir setengahnya berubah menjadi
bukit rata.

Pararakun terus mempraktikkan | atihan mereka dan melakukan perlawanan

kepada manusia dengan harapan pembangunan Kota Baru Tamatidak dilanjutkan,

tetapi pembangunan tersebut tetap dilanjutkan.
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Monolog 9

35

Fist D BT N—TIEENE o TEH S T2 E 0 DT R BREE LR & 72

7 AR Lindi,

(Pom Poko, 00:29:10-00:29:16)

Narator: Setiap grup berusaha melakukan perlawanan. Mereka yang sudah
mempelgjari teknik perubahan bentuk, mulai melakukan serangan
gerilya

Plot D

Pada bagian ini, para rakun memilih dua rakun yang akan ditugaskan

mencari guru transformasi perubahan bentuk. Dua rakun tersebut adalah

Tamasaburo yang ditugaskan ke Shikoku dan Bunta yang ditugaskan ke

Sado.

Monolog 10

Jhdh

D FEAE D 3 24K, BRI FHEM A~V OMEHE D ARR 72

LEEELD

Ty U AL o GEIEN T, WEFEA~TES RO E R,

ST

VEENTIK DI SO D K,
(Pom Poko, 00:33:11-00:33:30)

Narator : Tahun ke-32 Pom Poko musim gugur, waktunya memilih utusan pergi
ke Sado dan Shikoku untuk meminta bantuan dari ahli perubahan
bentuk. Untuk yang pergi ke Shikoku adalah Tamasaburo, dan untuk
yang pergi ke Sado adalah Bunta.

Tamasaburo akhirnya kembali ke Bukit Tama bersama tiga guru

transformasi dari Shikoku. Mereka mengadakan “Parade hantu” yang bertujuan

untuk menakut-nakuti manusia agar tidak melanjutkan pembangunan Kota Baru

Tama.
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Percakapan 1

AH 4 E L oA B LU A 2R U & B 72010 Bl
MFREE AR 2 RET D RIELZ DT, 2Ok
BRI E 2 Fad 4 2 113 B N X it %
B A7-0biub 3 AIIWT L Ifics © CTan
BWLTROL L, L LR, HEMRG L
Z OV E HRE Y R ERT AR DIEAR LY
BTV PRT 2 # X255 Mg b B 4
YN 1 YN MR SV AV AYA R E

1FA

T LD RN LB E RN EOLETS ) L
B A P IESHED L 2 AETRITIBUV AT -
LRTES, HOFRARAMETHLH S, bhub

5

R LT F A FILUOPE DM TIE R < Kb Z 76
BICHELTEESb 0, AZALT

DILEDHIIHE S TH HWVTZLY,
(Pom Poko, 01:03:51-01:04:54)

Kinchou Daimyouijin VI: Untuk menakuti warga Tokyo dan mengusir mereka,
kami sudah memutuskan untuk menjalankan “Parade
hantu”. Parade ini membutuhkan kekuatan konsentras
yang belum pernah dilakukan, konsentrasi yang saking
kuatnya mungkin kami juga bisa kehilangan nyawa
kami. Namun, jika melakukan strategi ini tanpa ada
kesalahan kalian akan ditakuti manusia dan dihormati
mereka. Silakan dipikirkan kembali.

Gyoubu : Jadi untuk itu, kalian bisa menggunakan rasatakut dan
hormat manusia pada rakun untuk mengakhiri
pembangunan ini sekali untuk selamanya. Kami
memiliki segudang trik. Kami sudah membangun kapal
yang tidak bisa karam. Kapal ini akan membawa kalian
kembali ke masa kejayaan yang hilang. Kami berjanji
pada kalian, semua yang naik akan mencapai
kebahagiaan itu.

e) PlotE
Setelah “Parade hantu” dilaksanakan para rakun melakukan usaha terakhir
dengan membuat ilus kondisi Bukit Tama saat sebelum dibangun menjadi
pemukiman. Hal ini dilakukan karena “Parade hantu” tidak dapat menghentikan

aks manusia yang terus melanjutkan pembangunan Kota Baru Tama.
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Percakapan 2
E# RO THELEID?2REBEDONEHLAE>TI DR
ZICICR L THEEAD,
BALE D7 HlEE, ANM &L & o TH DD,
ERAAN CHHEZ D U, BITEOZEEZHY HY LA
HE ST,
BAE k=L, RBOULEBHAL %,
(Pom Poko, 01:46:36-01:46:59)
Shoukichi : Apakah kita harus mencobanyalagi? Ayo kita gunakan

kekuatan terakhir kita untuk mengembalikan tempat ini seperti
dulu.

Nenek Oroku  : Aku mengerti. Apakah ingin bersaing dengan manusia dalam

seni ilusi?

Osho Tsurukame : Sepertinya menarik. Aku bisaingat semua detail keadaan dulu.
Nenek Oroku  : Baiklah! Usahaterakhir kali!

f) PlotF

Akhir dari cerita dalam anime ini digambarkan dengan kekalahan rakun

karena pembangunan Kota Baru Tama tetap berlanjut hingga menjadi pemukiman

modern dan akhirnya dihuni oleh manusia. Para rakun kehilangan tempat tinggal

mereka.

Kutipan 1
1E#

=h
[5[=]

ZH LTEEDIIBRWICEN = =2 — & 7 v ORI D fE
EY Ll SofToN TV T,

el

AHME2 S bIcKEEICH EL D& AMICL o Tk d ki
PERIVITICR 572X 5 TF, AEIc LT HEol
Q5T L YT 4 —RfEEHIICEDLY L7,

(Pom Poko,01:51:05-01:51:26)
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Shoukichi:  Jadi pada akhirnya kami kalah. Kota Baru Tama terus berkembang
tanpa sedikit pun halangan dari kami.

Narator : Tahun demi tahun berlalu, manusia cepat sekali lupa bagaimana
keadaan dulu. Setidaknya bagi mereka hidup menjadi nyaman.
Tempat yang dulunya adal ah markas para rakun, sekarang sudah
berubah menjadi perumahan yang modern.
Berdasarkan kutipan di atas, pararakun yang dapat berubah wujud menjadi
manusia menetap di Kota Baru Tama, sedangkan beberapa rakun yang tidak dapat

berubah wujud menjadi manusia meninggalkan Kota Tama dan menetap di Kota

Machida.
4.1.2.2 Durasi Waktu

Durasi waktu anime Pom Poko adalah 116 menit atau 1 jam 56 menit, tidak

termasuk pembuka dan penutupnya.

Durasi cerita anime ini berlangsung selama tiga tahun ditandai dengan
dimulainya tahun ke-31 Pom Poko di awal cerita (00:02:05), lalu tahun ke-32 Pom

Poko (00:33:13), dan tahun ke-33 Pom Poko (00:48:22).

Pom Poko tabun ke 3

Gambar 4.12 Tahun ke-31 Pom Poko
(Pom Poko, 00:02:05)

Pada tahun ke-31 Pom Poko, menunjukkan awal cerita saat habitat rakun

mulai hancur akibat adanya pembangunan Kota Baru Tama. Pada saat ini terjadi
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pertempuran antarrakun karena berebut tempat tinggal. Setelah itu nenek Oroku
meleral para rakun dan akhirnya mereka berdamai. Para rakun pun bersama-sama

mencari cara untuk mengembalikan habitat mereka.

Tahun ke 32 Pom Poko. Musim gugur.

Gambar 4.13 Tahun ke-32 Pom Poko
(Pom Poko, 00:33:13)

Tahun ke-32 Pom Poko diawali dengan pemilihan rakun yang akan
ditugaskan mengantar pesan untuk mencari guru transformasi ke Shikoku dan Sado.
Guru transformasi tersebut nantinya akan membantu para rakun di Bukit Tama

untuk melawan manusia

Gambar 4.14 Tahun ke-33 Pom Poko
(Pom Poko, 00:48:22)

Tahun ke-33 Pom Poko diawali dengan musim dingin. Saat itu, Shoukichi
mencoba membangkitkan semangat pararakun yang belum bisa berubah bentuk. la
dan para rakun tersebut menghancurkan traktor yang digunakan manusia dalam

pembangunan Kota Baru Tama. Hal ini bertujuan agar pararakun yang belum bisa
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berubah bentuk dapat melawan manusiayang sudah menghancurkan habitat mereka.
Di tahun terakhir ini juga pembangunan Kota Baru Tama selesai hingga akhirnya

dihuni manusia.

4.1.2.3 Frekuens Waktu

Dalam anime Pom Poko tidak terdapat pengulangan adegan kilas balik atau
kilas depan yang memengaruhi jalan cerita. Setiap adegan hanya diputar satu kali
sga.

4.1.3 Struktur Tiga Babak

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai struktur tiga babak yang

mencakup tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi.

4.1.3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai pada menit ke 00:00:43, cerita dimulai dengan
narasi di musim semi. Pada saat itu para rakun hidup damai di sebuah rumah tua
dan hidup berdampingan dengan manusia. Padatahap ini terdapat pengenal an tokoh,
yaitu Shoukichi, nenek Oroku, Osho Tsurukame, dan Gonta. Berikut penjelasan

dari keempat tokoh tersebut.

a) Shoukichi

Shoukichi merupakan tokoh utama dalam anime ini. la merupakan rakun
berbulu cokelat dengan bulu gelap yang menutupi hampir seluruh wajahnya.
Shoukichi berusaha keras dalam berlatih seni perubahan bentuk agar bisa
melakukan perubahan bentuk dengan baik. la digjarkan oleh ayahnya bahwa

mel akukan perubahan bentuk akan bergunabagi masa depan.



41

Gambar 4.15 Shoukichi
(Pom Poko, 00:11:18)

Monolog 11

x Z
B Lo LI AANMBIEZ 2T FZoRETT o E o b
kDI E B> TWZATL X 91,
(Pom Poko, 00:10:50-00:10:58)
Shoukichi : Sebuah pengetahuan baik dari manusia adalah dasar dari seni
perubahan bentuk. Saya pikir ini pasti akan berguna di masa depan.
Shoukichi memiliki sifat yang baik, peduli ke sesama rakun lain, dan suka
berpendapat. Pada percakapan berikut, sifat baik Shoukichi terlihat saat ia peduli
ke sesama rakun lain di hutan Fujino yang mengalami hal yang sama, di mana
mereka juga kehilangan habitatnya karena ulah manusia.

Percakapan 3

EE: Cod, b LELLRHEELZILD L Z LN TEIETHRS AT L
BHTO X XX D7D b5 > ThiF T34,
woo eV NENEBFEETL X 9,
(Pom Poko, 00:47:01-00:47:11)

Shoukichi: Jadi, jika kita dapat menghentikan pembangunan, ini akan menolong

rakun di hutan Fujino, bukan?
Hayashi : Sungguh kata-kata yang menguatkan.

Kemudian pada percakapan berikut, Shoukichi mengusulkan pendapat
sebelum kedatangan tiga guru transformasi dari Shikoku. Pada saat itu, Shoukichi

dan rakun lain bermaksud untuk melawan manusia lagi, tetapi kali ini menunggu
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kedatangan tiga guru transformasi dari Shikoku karena kekuatan manusia begitu

kuat.

Percakapan 4

1E&
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Shoukichi
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(Pom Poko, 00:58:14-00:58:45)

: Sampal paraguru transformasi tiba, aku mengusulkan tiga hal.

Pertama, buat sistem untuk membagikan makanan ke para
rakun yang tidak bisa berubah. Dengan kata lain, sistem
penjatahan. Kedua, melakukan pelatihan menyeluruh dalam
keamanan berlalu lintas. Ketiga, pembentukan regu penolong
untuk teman-teman yang terjebak. Sudah cukup.

: Shoukichi, kamu terlihat seperti manusia.
. Tidak, aku adalah rakun sejati.

Saat Shoukichi berubah wujud menjadi manusia, ia digambarkan sebagai

laki-laki muda dengan jambul rambut yang mencuat dari bagian atas kepalanya. la

adal ah salah satu rakun yang hidup menetap di Kota Baru Tama.

Gambar 4.16 Shoukichi saat berubah menjadi manusia

(Pom Poko, 01:54:24)



b) Nenek Oroku

Nenek Oroku adalah rakun berwarna abu-abu dengan rambut hitam yang

dijepit dan menggunakan kimono merah dengan obi ungu.

Gambar 4.17 Nenek Oroku
(Pom Poko, 00:05:17)

Nenek Oroku adalah rakun yang bijak dan menjaga perdamaian rakun di

Bukit Tama. Dapat terlihat dari kutipan berikut, di manaiamelerai pararakun yang

bertengkar karena berebut tempat tinggal baru.

Monolog 12

BAE

Nenek Oroku

ST L —T LT T —T L—8 2 R T
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Lo any,

(Pom Poko, 00:04:06-00:04:56)
Ayo hutan Takagal Ayo hutan Suzukal Merah atau biru,
siapapun yang kalah rakun yang kalah dalam pertempuran
akan dibunuh. Jika hutan Takaga kalah hari ini, hutan Suzuka
akan kalah besoknya. Rakun tidak memiliki tempat tinggal, ke
mana mereka akan pergi? Ke manapun mereka pergi akan
mati. Siapapun yang kalah, merah atau biru yang kalah akan
dibunuh. Demi apapun akan terbunuh. Jikatidak mati, maka
yang selamat tidak boleh memiliki keturunan. Jikatambah
anak, kau akan kehilangan segalanya. Hutan sudah tidak ada
lagi.



Monolog 13

BAHHE

Nenek Oroku

TrHE
S ZIUTIER DWIK 2 V T AR AR TBLIES

LR !
(Pom Poko, 00:05:15-00:05:19)

. Ini adalah kegilaan! Ini bukan waktunya bertengkar!

Dalam kutipan di atas, nenek Oroku melerai perselishan antara dua

kelompok rakun, yaitu rakun dari hutan Takaga sebagai pasukan merah dan rakun

dari hutan Suzuka sebagai pasukan biru. Konflik ini menimbulkan ketegangan yang

muncul akibat tekanan pembangunan Kota Baru Tama, yang memaksa para rakun

berupaya mempertahankan habitat mereka di tengah ancaman kehilangan habitat

karena pembangunan tersebut.

Gambar 4.18 Pertempuran antarrakun
(Pom Poko, 00:02:37)

Nenek Oroku jugamengajarkan perubahan bentuk kepadarakun yang masih

muda. Latihan perubahan bentuk ini penting karena agar para rakun muda juga

dapat menggunakan kekuatan mereka.

Monolog 14

BASE

HFWLALYIHY D
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E3
WG DI L IR T A LA LR AFICE TE DN
(LRI BT Y R E —Eoxra Ly HiZlZ
DFTEL A,
(Pom Poko, 00:09:05-00:09:26)



Nenek Oroku : Perubahan bentuk membutuhkan tingkat konsentrasi mental
tertinggi yang artinya mengubah jaringan sel tubuh dalam
sekejap. Sungguh ini adalah suatu kegjaiban alam yang
terhebat. Perubahan bentuk tingkat rendah bisa dicapai oleh
hewan seperti bunglon, tetapi “perubahan sejati” baru
ditemukan pada rakun, rubah, dan beberapajenis kucing.

Gambar 4.19 Nenek Oroku mengajarkan seni perubahan bentuk
(Pom Poko, 00:09:16)

Saat nenek Oroku berubah bentuk menjadi manusia, iadigambarkan sebagai
wanita paruh bayayang mengenakan kimono merah. samaseperti Shoukichi, nenek
Oroku pun juga menetap di Kota Baru Tama setelah pembangunan pemukimannya

selesal.

I a8
Gambar 4.20 Nenek Oroku saat berubah menjadi manusia
(Pom Poko, 00:17:00)

C) Osho Tsurukame
Osho Tsurukame merupakan rakun yang digambarkan mengenakan pakaian

berwarna kuning seperti biksu dan berusia 105 tahun. la sangat baik, dan dihormati
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para rakun di Bukit Tama. Osho Tsurukame juga merupakan kepala rakun dari
Bukit Tama dan dapat melakukan perubahan bentuk menjadi manusia dengan

sempurna.

Gambar 4.21 Osho Tsurukame
(Pom Poko, 00:06:52)

Bukti bahwa Osho Tsurukameterlihat dihormati oleh pararakun lain adalah
ketika para rakun berkumpul dan pertemuan tersebut dipimpin oleh Osho
Tsurukame, para rakun yang ada di Bukit Tama datang ke pertemuan tersebut dan
menyetujui hasil pertemuannya.

Monolog 15

TP I LN
Y ZOBRSFERIIZEREOSOZ XX bITERTH
— IR Z G| S ENREOZ TR IL DTN SFR Z T F I T HEFIC
HEEHRRITIZZOLEFITHES S 1 0 50T ¥ X XA
Fie 23— BUCHERS ST,
(Pom Poko, 00:06:35-00:06:52)
Narator : Ini merupakan keadaan darurat. Pararakun yang ada di Bukit Tama
suatu malam tiba-tiba berkumpul di kuil Manpuku yang sudah
ditelantarkan jauh di dalam hutan. Dengan suara penuh dari semuayang
hadir, rapat diketuai oleh Osho Tsurukame, rakun yang berusia 105
tahun.

Osho Tsurukame juga baik dan peduli terhadap manusia. Pada saat manusia
celaka karena ulah Gonta dan kelompoknya, ia mengusulkan untuk mendoakan

manusiayang menjadi korban dalam kecel akaan tersebuit.
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Monolog 16
R A o Lo WEOR | EH O & 7 o 72D TR
N7z B, TTRELERAVREREOREEZRT X
TIEHBE 02D,
(Pom Poko, 00:22.31-00:22:43)
Osho Tsurukame

Tunggu dulu semuanya. Mereka adal ah korban dari
kecel akaan. Seharusnya kita turut kasihan kepada mereka.

Pertama, kita bermurah hati mengekspresikan rasa
belasungkawa kita.

Ketika Osho Tsurukame berubah menjadi manusia, ia digambarkan seperti

biksu yang dapat dilihat dari tangkapan layar berikut.

Gambar 4.22 Osho Tsurukame saat berubah menjadi manusia
(Pom Poko, 01:52:35)

d) Gonta

Gonta merupakan rakun berwarna abu-abu yang memiliki alis hitam tebal

dan memiliki kumis di bibir atasnya dan ia menggunakan rompi berwarna merah.

Gontamemiliki sifat pemarah dan agresif.

Gambar 4.23 Gonta
(Pom Poko, 00:09:35)



Gonta dan kelompoknya mempraktikkan jurus perubahan bentuk dan
melakukan penyerangan terhadap pekerja yang sedang bekerja membangun Kota
Baru Tama. Dari peristiwa tersebut, dapat terlihat Gonta sangat kesal dengan

perbuatan manusia, sehinggaia mengajak kelompoknya untuk mencelakai pekerja

yang ada di Bukit Tama.

Gambar 4.24 Gonta dan kel ompoknya menyerang manusia
(Pom Poko, 00:21:03)

Setelah Gonta dan kelompoknya berhasil mengalahkan para pekerja, ia
berkata bahwa kegadian tersebut merupakan percobaan dan pertempuran

sesungguhnya belum dimulai. la sangat berambisi untuk mengal ahkan manusia.

Monolog 17

FER :Woéam&h@iiﬁﬁmﬁﬁhoﬁﬁﬁmm:nm&
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(Pom Poko, 00:24:09-00:24:22)
Gonta : Apaan. Hari ini hanya percobaan. Semuanya, pertempuran

sesungguhnya dimulai dari sekarang! Walau kita sendiri pun, kita bisa

menghadapi manusia dengan mudah, hancurkan, bunuh, dan usir
mereka dari wilayah kita.

Bukti lain dari Gonta yang terlihat pemarah dapat terlihat dari kutipan
berikut. Pada kutipan di bawah ini, Gonta kesal dengan perbuatan rakun lain yang
menakut-nakuti manusia dengan harapan tidak melanjutkan pembangunan Kota

Baru Tama, tetapi manusia tetap melanjutkan pembangunan tersebut.
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Monolog 18

PR
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(Pom Poko, 00:32:19-00:32:30)
Gonta : Dasar bodoh! Lalu mengapa? Apa mereka akan menghentikan
proyeknya hanya hal semacam itu? Jika mau berubah bentuk,
lakukan seperti apayang aku lakukan. Sebabkan kecelakaan, dan
bunuh mereka (manusia) semua.

Saat berubah wujud menjadi manusia, ia digambarkan sebagai pemuda

berbadan gemuk yang mengenakan kaos merah dan celana jins berwarnabiru.

Gambar 4.25 Gonta saat berubah menjadi manusia
(Pom Poko, 00:15:56)

Pada tahap persiapan, permasalahan terjadi karena adanya pembangunan
Kota Baru Tama, sehingga membuat para rakun kesulitan mencari tempat tinggal
baru dan terjadi perkelahian antarrakun. Nenek Oroku yang mengetahui ha itu
segera melerai para rakun yang bertengkar dan memperlihatkan kondisi yang
sedang terjadi yaitu adanya pembangunan Kota Baru Tama yang mengancam
habitat para rakun. Di sinilah terjadi inciting incident di mana pararakun akhirnya
berdamai dan bersama-sama mencari cara untuk melawan manusia yang sudah

mengambil alih tempat tinggal mereka.
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Gambar 4.26 Inciting incident dalam anime Pom Poko

(Pom Poko, 00:05:13)

Peristiwa ini memicu adanya turning point yang pertama yaitu para rakun

berkumpul di kuil Manpuku yang dipimpin oleh Osho Tsurukame. Pertemuan

tersebut diadakan karena situasi di bukit Tama yang memprihatinkan akibat

pembangunan Kota Baru Tama dan perlu tindakan untuk mencegah kelanjutan

pembangunan tersebut. Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut.

Kutipan 2

R

(LR

Osho Tsurukame:

Narator

Osho Tsurukame:

Gambar 4.27 Turning point pertamadalam
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(Pom Poko, 00:06:53-00:07:13)
Jadi dengan alasan itu, mulai dari sekarang kita harus
tinggalkan kebiasaan hanya aktif di malam hari dan bersiap
bertindak kapan sgja baik siang maupun malam hari.
Di tengah kebingungan, mereka memutuskan untuk
mencegah pembangunan.
Semuanya pun menerima keputusan.

anime Pom Poko
(Pom Poko, 00:06:56)
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Setelah berkumpul, para kepala suku rakun mengadakan pertemuan khusus
dan merencanakan rencana lima tahun untuk mempelgjari tentang kehidupan
manusia dan mempelgjari perubahan bentuk. Hal ini bertujuan agar menghentikan
pembangunan Kota Baru Tama. Mereka memutuskan untuk memanggil para guru
transformasi dari Shikoku dan Sado yang sudah ahli dalam melakukan seni
perubahan bentuk, tetapi tidak ada yang mau menjadi sukarelawan untuk mencari
guru transformasi tersebut.

Setelah itu, para rakun mengambil TV yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang manusia. Hal tersebut merupakan salah satu cara
agar dapat mengenal kehidupan manusia. Selain itu, para rakun yang masih muda
belgjar seni perubahan bentuk bersama nenek Oroku. Para rakun muda sangat
bersemangat untuk mempelgjari seni perubahan bentuk. Tahap persiapan berakhir

pada menit 14:05 saat musim dingin berakhir dan musim semi dimulai.

4.1.3.2 Tahap Konfrontasi

Tahap konfrontasi dimulai pada menit 00:14:34. Pekerjaan pembangunan
mengakibatkan banyak hutan menghilang dan semakin banyak tanah kosong untuk
memperluas pemukiman. Kemudian, para rakun mulai berlatih perubahan bentuk
menjadi manusia dan mempraktikkan latihan mereka di kota. Perubahan bentuk
tersebut membutuhkan energi besar, sehingga jika para rakun kelelahan kantong
mata mereka akan terlihat seperti pada kutipan berikut.

Monolog 19
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(Pom Poko, 00:16:47-00:17:14)
Narator : Perubahan bentuk memerlukan energi dalam jumlah besar apalagi
kalau berubah menjadi manusia. Sehingga ada sebutan “beruang
rakun” karena kel elahan yang mereka alami, yang membuat
bagian bawah mata mereka menjadi hitam. Meskipun pararakun
jantan yang berpengalaman sekalipun, membutuhkan waktu untuk
mengumpulkan energinya. Jika energi mereka habis dalam
sekejap, ekor mereka bisa mencuat dan berubah kembali ke wujud
asli mereka.

"

Gambar 4.28 Kantong mata yang muncul akibat
kelelahan saat melakukan perubahan bentuk
(Pom Poko, 00:16:57)

Tahun ke-32 Pom Poko saat musim panas, terjadi konflik antara Gonta dan
manusia. la dan kelompoknya melakukan perlawanan terhadap pekerja karena
pembangunan Kota Baru Tama yang terus berlanjut. Di tahun yang sama saat
musim gugur, para rakun memilih dua rakun sebagai pengantar pesan untuk
membawa para guru transformasi perubahan bentuk dan pada saat inilah tokoh
Tamasaburo dan Bunta diperkenalkan. Tamasaburo pergi ke Shikoku dan Bunta

pergi ke Sado.
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Gambar 4.29 Tamasaburo
(Pom Poko, 00:33:20)

Gambar 4.30 Bunta
(Pom Poko, 00:33:25)

Padatahap ini terdapat titik tengah atau midpoint. Dalam animeini midpoint
ditandai dengan munculnya tokoh baru yaitu guru transformasi dari Shikoku.

Mereka adalah Y ashimano Hage, Inugami Gyoubu, dan Kinchou Daimyoujin V1.

-\.

Gambar 4.31 Yashimano Hage
(Pom Poko, 01:02:50)

Gambar 4.32 Inugami Gyoubu
(Pom Poko, 01:03:44)



Gambar 4.33 Kinchou Daimyoujin VI

(Pom Poko, 01:03:51)

Ketigaguru transformasi tersebut ingin membantu pararakun di Bukit Tama

RN/ ARV AR Y

dengan mengadakan “Parade hantu” atau yang disebut [#KPEAIERL | . “Parade

hantu” tersebut bertujuan menakut-nakuti manusia agar tidak melanjutkan

pembangunan Kota Baru Tama. Namun, “Parade hantu” tersebut bukannya

membuat manusia jera, tetapi menyebabkan masalah baru karena direktur

Wonderland menjelaskan lewat berita bahwa itu merupakan bagian dari promosi

Wonderland, sebuah tempat rekreasi yang dibangun di kawasan Kota Baru Tama.
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(Pom Poko, 01:20:12-01:20:41)

Direktur yang bertanggung jawab atas Wonderland
sudah mengakui parade hantu semalam merupakan
acara promos taman bermain Wonderland.
Apayang diabilang?

Saya mohon maaf atas gangguan yang terjadi di kota
baru ini, disebabkan parade kami kemarin.
Siapadia?

Kami ingin tahu betapa indahnya taman bermain
Wonderland ini. Jadi, kami putuskan turun ke
jalanan, dan memberikan pelayanan gratis akan
keajaiban yang akan mereka rasakan di Wonderland.
Setelah dipikir-pikir, saya sebagai direktur dari
pembangunan ini, bertanggung jawab penuh telah
mengadakan parade tidak berizinini.

Ehh..

Untungnya, kami mendapatkan dukungan yang
sangat besar dari masyarakat yang telah melihatnya.
Terusterang, kami tercengang dengan antusiasme
yang kami temui. Jika masyarakat menahan saya
untuk hal ini, bagaimanapun, saya siap membayar
harganya.

Apa-apaan ini? Apakah benar? Ada sesuatu yang
salah di sini.

Pembohong!

Beritaini membuat pararakun panik.

Berdasarkan percakapan di atas, menunjukkan bahwa yang disampaikan

lakukan sia-sia.

Monolog 20

oleh direktur Wonderland menyebabkan para rakun marah dan usaha yang mereka
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<
BN H LA T o BRI - T
LEoT,
(Pom Poko, 01:22:49-01:23:01)
Narator . Orang tidak dikena ini terus menyusun rencananya,
para rakun sangat marah kepada direktur karena telah
merenggut keberhasilan mereka, dan setelah menangis

tersedu-sedu karena situasi yang tidak masuk akal ini,
mereka tertunduk dan putus asa.

Pada monolog di atas, yang dimaksud orang yang tidak dikenal adalah
seekor rubah bernama Ryutaro yang dapat berubah wujud menjadi manusia dan
bekerja di Wonderland. Pada monolog di atas juga, menunjukkan bahwa terjadilah

titik terendah para rakun di mana mereka merasa kemenangannya telah diambil

begitu sgja.

Gambar 4.34 Ryutaro
(Pom Poko, 01:23:54)

Setelah berada di titik terendah, para rakun bangkit yang menandakan
terjadinya turning point kedua yaitu ketika beberapa rakun meluncurkan balas

dendam kepada direktur Wonderland. Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut.

Monolog 21
=R  AMREERIZZ ) LTUZoK EHERE~DE LY ) B TH
LH9ZILEA
ZES XX ORFERIZEZHDO L ESEHE N -T-D
7=o7,

(Pom Poko, 01:34:33-01:34:42)
Narator  : Kinchou Daimyoujin V1 tidak hanya berhasil membal askan dendam
ke direktur Wonderland, dia berhasil mendapat uang untuk para
rakun.
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Konflik terakhir pada tahap ini adalah terjadinya pertarungan antara Gonta
dan manusia. la dan kelompoknya menyerang polisi. Akhirnya, Gonta dan

kelompoknya pun kalah dalam pertarungan tersebut.

Gambar 4.35 Gonta dan kelompoknya menyerang polis
(Pom Poko, 01:34:35)

Setelah kepergian Gonta dan kelompoknya, para rakun memutuskan
melakukan usaha terakhir sebagai upaya mengembalikan Bukit Tama seperti
dahulu lagi dengan cara membuat ilusi yang memperlihatkan kondisi Bukit Tama
sebelum menjadi pemukiman kepada manusia. Manusia pun takjub akan keindahan

ilusi tersebut. Tahap konfrontasi berakhir pada 01:50:58.

Gambar 4.36 Usaha terakhir yang dilakukan pararakun
(Pom Poko, 01:46:50)

4.1.3.3 Tahap Resolus

Tahap resolusi dimulai pada 01:51:04. Penyelesaian cerita dijelaskan
dengan kekalahan rakun dalam mempertahankan habitatnya dan pembangunan
Kota Baru Tama mengalami kemajuan. Tempat yang tadinya adal ah tempat tinggal

rakun, kini menjadi pemukiman yang modern. Akhirnya, pembangunan Kota Baru
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Tama pun selesai, sehingga beberapa rakun yang tidak dapat berubah wujud pindah
ke kota Machida karena di sana masih memiliki banyak hutan dan ladang.
Sementara itu, rakun yang dapat berubah bentuk menjadi manusia tetap tinggal di
Kota Baru Tama dan beradaptasi dengan cara bekerja seperti manusia pada

umumnya. Tahap ini berakhir pada 01:56:15.

Gambar 4.37 KotaBaru Tama
(Pom Poko, 01:51:23)

4.2  Representas Ekokritik Greg Garrard dalam Anime Pom Poko

Pada subbab ini dijelaskan analisis ekokritik yang terdapat dalam anime
Pom Poko berdasarkan teori ekokritik oleh Greg Garrard yang meliputi pencemaran
(pollution), hutan belantara (wilderness), bencana (apocalypse), tempat tinggal

(dwelling), hewan (animals), dan bumi (earth).

4.2.1 Pencemaran (pollution)

Konsep pertama dari ekokritik Greg Garrard adalah pencemaran.
Pencemaran yang terjadi dalam anime Pom Poko disebabkan oleh pembangunan
Kota Baru Tama yang terus berlangsung. Manusia membuang sampah
sembarangan, sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan seperti yang terlihat

pada kutipan berikut.
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(Pom Poko, 00:45.31-00:46:06)

: Akhirnya aku menemukan. Aku sedang mencari dari mana

datangnya sampah-sampah itu. Sampah yang mengacaukan hutan
kami.

: Menurut seekor rakun yang bernama Hayashi, akhir-akhir ini di

lembah hutan Fujino menjadi tempat pembuangan limbah
bangunan besar-besaran dan dilakukan secarailegal. Air sungai
menjadi kotor, dan sering terjadi tanah longsor, hutan hancur, para
rakun dan hewan lainnya menjadi putus asa. Untuk mecari tahu
sumber limbah ini, Hayashi berubah menjadi manusia dan masuk
secarailegal ke dalam truk kosong dan menyelinap.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa pembangunan Kota Baru Tama

menyebabkan polusi air dan polusi tanah yang mengancam habitat hewan termasuk

rakun. Pencemaran tersebut juga berdampak negatif pada lingkungan, seperti

tercemarnya air sungai dan terjadinya bencana alam seperti tanah longsor, yang

dijelaskan dalam kutipan berikut.

Percakapan 6
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(Pom Poko, 00:46:23-00:47:11)

: Tidak hanya di hutan Fujino, di kota sebelah juga seperti itu.

Selain itu, pabrik pengolahan sampah atau lapangan golf ada
di mana-mana.

: Bukit Tama kami diratakan, dan kami menderita. Lalu

limbahnya dibuang ke hutan Fujino, dan kalian menderita.
Sampai kapan kegilaan ini akan berakhir?

: Aku sangat terkejut dengan apa yang terjadi di sini. Aku yakin

sekali limbahnya berasal dari kota besar, tapi ternyata dari
sebuah bukit. Mereka menggali bukit dan membuangnya ke
bukit lain. Apa tujuan mereka? Aku sama sekali tidak
mengerti.

: Jadli, jika kita bisa menghentikan pembangunan, ini akan

menolong Hayashi dan rakun di Hutan Fujino, bukan?

: Sungguh kata-kata yang menginspirasi.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa pencemaran akibat pembangunan Kota

Baru Tamatidak hanyaterjadi di hutan Fujino sgja, tetapi jugaterjadi di Bukit Tama

dan hutan-hutan lain. Akibatnya, hewan-hewan terutama para rakun menghadapi

penderitaan yang disebabkan oleh pencemaran lingkungan tersebut.

Gambar 4.38 Pencemaran di hutan Fujino
(Pom Poko, 00:45:41)

4.2.2 Hutan Belantara (wilderness)

Konsep ekokritik selanjutnya adalah hutan. Hutan merupakan habitat asli

pararakun dan hewan lain dalam anime Pom Poko.
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Gambar 4.39 Kondisi hutan sebelum dibangun pemukiman
(Pom Poko, 00:14:03)

Peningkatan permintaan untuk pembangunan Kota Baru Tama
menimbulkan masalah, karena hal tersebut menyebabkan kerusakan hutan untuk
pembangunan lahan untuk Kota Baru Tama. Terlihat pada kutipan berikut, di mana
ledakan populasi membuat kebutuhan akan pemukiman menjadi mendesak. Oleh
karenaitu, pembangunan Kota Baru Tamatidak bisa dihindari.

Monolog 22

LHrZ L
D L LY R EIFEANICESHEIT - T AHRICE > TEA
ORI R THY ZD LD REFENRHSTH LT
—a— XU UBRBEFMGT A I L IEHVERVWESH LT
e
(Pom Poko, 00:26:22-00:26:35)
Narator : Pemerintah menyatakan kebutuhan perumahan pada dasarnya mel ebihi
dari satu juta orang. Ini hal yang sangat mendesak dan penting. Walau
ada kecelakaan seperti ini, pemerintah bertekad meneruskan
pembangunan kota baru Tama.

Pembangunan Kota Baru Tama menyebabkan kerusakan hutan di mana
hutan berubah menjadi bukit rata, sehingga para rakun kehilangan tempat tinggal
mereka. Meskipun pembangunan tersebut penting bagi manusia, tetapi merugikan
hewan-hewan khususnya para rakun dan membuat para rakun marah dan sedih

karena adanya pembangunan Kota Baru Tama tersebut.
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Monolog 23

Y Z ORI KBIFFEEITE < LT LRI O RT3
T OAVERHIIIE X FelT 72, ¥ XX bIIRY LAELAE
ZOT, Enox [y TR AT,
(Pom Poko, 00:14:34-00:14:43)
Narator : Sementaraitu, pembangunan besar-besaran telah diproses. Hutan-
hutan ditebang dan tanah diratakan dan lokasi pembangunan
bertambah. Para rakun sangat marah dan sedih. Mereka menyebut
tempat tersebut “bukit rata”.

Kerusakan hutan juga ditunjukkan ketika Gonta sedang berlatih perubahan
bentuk, diaterkejut karena hampir sebagian besar hutannya berubah menjadi bukit
rata yang merupakan dampak buruk dari pembangunan tersebut terhadap
lingkungan. Hal ini dapat ditunjukkan dari kutipan berikut.

Monolog 24

L&)
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(Pom Poko, 00:18:16-00:18:30)

Narator : Gontayang sedang berlatih perubahan bentuk di markas, tiba-tiba

mendapat pesan. Diaterkejut dan langsung berlari ke hutan Takaga.
Hutan Takaga tempat mereka lahir dan dibesarkan, sudah setengahnya
berubah menjadi bukit rata.

Gambar 4.40 Kondisi hutan yang berubah menjadi bukit rata
(Pom Poko, 00:18:23)

Kerusakan hutan juga dapat terlihat dari tangkapan layar berikut, di mana

ada pekerja yang sengaja menebang pohon untuk melanjutkan pembangunan Kota
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Baru Tama yang dapat merusak lingkungan dan menghilangkan keseimbangan

ekosistem.

Gambar 4.41 Manusia menebang pohon
(Pom Poko, 00:29:21)

4.2.3 Bencana (apocalypse)

Bencana merupakan keadaan yang tidak seperti biasanya, di mana terjadi

perubahan iklim dan kerusakan lingkungan. Bencana yang terdapat dalam anime

Pom Poko tidak ditunjukkan secara eksplisit, tetapi secara implisit. Penjelasan

tentang bencana tersebut disampaikan oleh narator kepada penonton seperti yang

terlihat pada kutipan berikut.

Monolog 25

Narator

LAZXL C7=w
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DFENEFRIATONTZDENEY OF-EbTeba#E 512
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(Pom Poko, 00:55:42-00:56:14)
Dari musim panas hingga musim gugur, para rakun menghadapi
situasi yang serius. Dengan semakin gencarnya pembangunan,
hutan mereka pun berkurang. Dikarenakan banyak bayi yang
lahir pada perkawinan musim semi, membuat populasi rakun
meningkat. Kemudian, karena cuaca musim panas yang sangat
ekstrem, merekajadi kekurangan makanan. Kesemek, kacang-
kacangan, dan panen musim gugur lainnya menjadi langka.
M eskipun mereka mendapatkan makanan dari rakun yang dapat



berubah menjadi manusia, tetapi tidak cukup karena harus
berbagi makanan dengan anak-anak.

Seperti yang ditunjukkan dalam kutipan di atas, terlihat bahwa terjadi
bencanakekeringan karenakondisi hutan semakin buruk akibat pembangunan Kota
Baru Tama, sehingga para rakun kelaparan dan kekurangan makanan. Kondisi ini
semakin parah karena beberapa rakun yang belum bisa melakukan perubahan
bentuk harus mengalami penderitaan seperti yang terlihat pada kutipan berikut.

Monolog 26

FED o 2O LTAELAEVWE XX L LRI ENTAZOE DY
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(Pom Poko, 00:56:25-00:56:44)
Narator: Para rakun yang tidak bisa melakukan perubahan bentuk pun terpaksa
berkeliaran di sekitar pemukiman penduduk, untuk mencari apapun yang
bisa dimakan. Kemudian sebagai hasiinya, beberapa dari para rakun
mengalami penderitaan. Ada yang ditangkap atau tertabrak mobil di
jalan. Ketikayang lain memulai kehidupan, mereka kehilangan nyawa.

Gambar 4.42 Bencana kekeringan yang melanda Bukit Tama
(Pom Poko, 00:56:00)
Untuk menghadapi bencana kekeringan yang menyebabkan para rakun
kekurangan makanan, mereka mengatasinya dengan berubah bentuk menjadi

manusia dan mencari makanan dari tempat sampah. Cara rakun mengubah bentuk
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mereka menjadi manusia dengan cara menggulingkan badannya seperti pada

gambar berikut.

Gambar 4.43 Proses rakun berubah bentuk
(Pom Poko, 00:10:12)

Gambar 4.44 Pararakun berubah menjadi manusia dan mencari makanan
(Pom Poko, 00:56:11)

424 Tempat Tinggal (dwelling)

Tempat tinggal merupakan sumber kehidupan bagi semua makhluk hidup.
Dalam anime Pom Poko, tempat tinggal rakun terbagi menjadi beberapa tempat
akibat adanya pembangunan Kota Baru Tama. Pada awal cerita, merekatinggal di
sebuah rumah tua yang tak berpenghuni. Penjelasan tentang tempat tinggal para
rakun adalah sebagai berikut.

Monolog 27
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(Pom Poko, 00:00:57-00:01:32)
Narator : Adajugabuah kesemek, bahkan biji murbei. Dibandingkan di

gunung, di sini lebih banyak makanan. Di musim semi tahun lalu,
rumah itu menjadi kosong. Karenatidak adatanda-tanda orang akan
datang, kami pindah sarang ke sini. Selama satu tahun, sungguh
menjadi tahun yang indah. Sebuah rumah dengan pekarangannya,
segalanya seperti mimpi.

Gambar 4.45 Rumah tuatempat tinggal pararakun
(Pom Poko, 00:01:01)

Setelah pembangunan dimulai, para rakun pindah ke Bukit Tama dan
menjalani kehidupan di sana seperti latihan seni perubahan wujud menjadi manusia,

mencari makan, dan melakukan aktivitas lainnya di tempat tinggal baru mereka.

[

N
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Gambar 4.46 Pararakun berlatih seni perubahan
bentuk bersama nenek Oroku

(Pom Poko, 00:10:18)

Saat pembangunan Kota Baru Tama hampir selesai, Bunta yang diutus

sebagai pengantar pesan kembali dari Sado ke Bukit Tama dan terkejut dengan
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kondisi Bukit Tamayang jauh berbedadari sebelumiapergi. laterkegut karenaulah

manusia yang sudah mengubah tempat tinggalnya menjadi pemukiman manusia.

Percakapan 7
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(Pom Poko, 01:45:47-01:46:22)

Shoukichi : Kami sudah melakukan segalanya.

Bunta : Tapi semuanya sudah berubah, malah tanah yang berubah
bentuk, bukan kita para rakun.

Tamasaburo : Aku mengerti perasaanmul.

Bunta : Benarkah ini semua perbuatan manusia?

Okiyo : lya, benar. Ini semua perbuatan manusia.

Bunta : Tidak, bukan. Hanya rakun yang bisa mengubah hal-hal seperti

ini. Siapalagi yang bisa? Manusiaitu pasti rakun. Ternyata
manusialah yang benar-benar rakun. Rakun yang tidak lebih baik
daripada rakun. Kembalikan gunung kami! Kembalikan desa
kami! Kembalikan ladang kami!

Gamar .7 Kondisi Bukit Tamasetelah
Bunta kembali dari Sado

(Pom Poko, 01:46:26)

Pembangunan K otaBaru Tama pun berlanjut hinggaselesai, lalu rakun yang

dapat berubah bentuk pun hidup berdampingan dengan manusiadi KotaBaru Tama.
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Sedangkan, rakun yang tidak dapat berubah bentuk menjalani kehidupan baru di

Kota Machida, Tokyo yang masih banyak hutan dan ladang.

Monolog 28

R

Narator
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(Pom Poko, 01:51:57-01:52:40)

. Beberapa dari kami meninggalkan bukit, pindah ke kota Machida

yang masih banyak hutan dan ladang. Tapi di sanajuga adarakun,
dan pembangunan juga merugikan mereka. Banyak yang tewas
kecelakaan lalu lintas. Jadi kami memutuskan untuk menanggung
beban yang tidak tertahankan. Benar begitu. Sebagian kami yang
bisa berubah bentuk menjadi manusia, meniru tindakan rubah dan
mulai hidup seperti manusia.

Daam anime ini digambarkan tempat tinggal rakun sebelum adanya

pembangunan KotaBaru Tamayaitu di sebuah rumah tuatak berpenghuni, lalu saat

terjadinya pembangunan tersebut para rakun pindah ke Bukit Tama, dan setelah

pembangunan Kota Baru Tama selesai beberapa rakun yang tidak dapat berubah

wujud menjadi manusia pindah ke Kota Machida, Tokyo. Sedangkan, beberapa

rakun yang dapat berubah wujud menjadi manusiamenetap di KotaBaru Tamadan

hidup berdampingan dengan manusia.

4.25 Hewan (animals)

Dalam konsep hewan, berkaitan dengan hubungan antara manusia dan

hewan, di mana keduanya memiliki hak hidup yang sama dan perlakuan buruk

terhadap hewan dapat dihindari. Sedangkan, dalam anime Pom Poko diperlihatkan
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bahwa manusiatidak peduli dengan hewan dan berperilaku buruk terhadap hewan.
Maka dari itu, konsep hewan dalam teori ekokritik milik Greg Garrard ini tidak
tercermin. Dalam kutipan berikut, terlihat manusia memburu rakun untuk
kepentingan mereka.

Monolog 29
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(Pom Poko, 00:43:00-00:43:40)
Nenek Oroku : Sejak masa peradaban Jepang para manusia telah memburu
rakun dalam jumlah besar, mengubahnya menjadi bulu, sikat,
dan sikat gigi. Hal itu merupakan cara manusia balas dendam
kepada kita. Semuanya, jangan lupa bahwa beberapa dekade ini
merupakan masa yang paling damai bagi rakun, karena kita telah
menggunakan pengalaman menyakitkan ini untuk melakukan
perubahan bentuk. Kekuatan kita seperti pedang bermata dua,
dan sayaingin Anda berhati-hati untuk tidak menggunakan seni
transformasi sembarangan untuk membalas dendam.

Pada kutipan di atas, nenek Oroku mengatakan bahwa manusia sudah
memburu dan berbuat kefam pada rakun. la berpesan bahwa para rakun boleh
mempelgjari seni transformasi asalkan menggunakannya dengan bijak. Para rakun
berusaha menggunakan kekuatannya dengan bijak, tetapi manusia tetap

mel anjutkan pembangunan K ota Baru Tamayang merugikan kehidupan pararakun.

4.2.6 Bumi (earth)
Konsep terakhir ekokritik oleh Greg Garrard adalah bumi. Pada konsep ini

dijelaskan upaya pelestarian bumi yang dilakukan oleh para rakun yang terdapat
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dalam anime Pom Poko. Mereka ingin agar tempat tinggal nya tetap terjaga, tetapi
manusia merusaknya dengan membangun Kota Baru Tama. Upaya pelestarian
habitat rakun dapat terlihat pada kutipan berikut.
Monolog 30
) D EAEZ 3 2HELIDBROMREEEHE T HHEEN 1 04
EHZHOT 7T Y O 2 S LA 2 k58
DA ARG LTz, DWICKBDO ASTZRNE 60T
H 5,
(Pom Poko, 00:20:21-00:20:37)
Narator : Tahun ke-32 Pom Poko musim panas, Gonta pemimpin hutan
Takaga dan sepuluh orang pengikutnya mencoba seni perubahan

bentuk baru mereka dengan sejumlah serangan mendadak pada
manusia. Para rakun akhirnya melakukan perlawanan.

Perlawanan yang dilakukan Gonta dan kelompoknya merupakan bentuk
kritik agar manusia tidak melanjutkan pembangunan Kota Baru Tama karena
kondis hutan yang sudah rusak dan menjadi bukit rata. Namun, pemerintah
bertekad meneruskan pembangunan Kota Baru Tama. Lau, Shoukichi dan
kelompoknya berubah menjadi patung dewa agar pemilik tanah tidak melanjutkan

pembangunan tersebut karena masyarakat setempat takut akan pembalasan roh.

Gambar 4.48 Shoukichi dan kelompoknya berubah menjadi patung dewa
(Pom Poko, 00:28:29)

Setelah Shoukichi dan kel ompoknya berubah menjadi patung dewa, pemilik

tanah menunda pembangunan tersebut. Kemudian, para rakun lain juga melakukan
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perlawanan terhadap manusia dengan cara menjadi hantu dan menakut-nakuiti

masyarakat sekitar Bukit Tama.

% F.
"

Gamb;ar 4.4 akun berubah menadi hantu tanpa
wajah
(Pom Poko, 00:31:03)
Upaya selanjutnya yang dilakukan rakun untuk menjaga habitatnya adalah
mengadakan ‘Parade hantu” yang dipimpin oleh tiga guru transformasi dari
Shikoku. Mereka menyatukan kekuatannya untuk mengadakan parade tersebut

dengan tujuan menakut-nakuti manusia agar manusia jera dan tidak meneruskan

pembangunan K ota Baru Tama.

Gambar 4.50 Parade hantu yang dilakukan oleh pararakun
(Pom Poko, 01:10:57)

Setelah melakukan “Parade hantu”, para rakun sempat putus asa dalam
menghadapi manusia yang telah menghancurkan tempat tinggalnya. Namun,
Shoukichi dan beberapa rakun yang masih hidup di Bukit Tama ingin melakukan

usahaterakhir untuk mengembalikan tempat tinggal mereka. Usahatersebut adalah
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menampilkan ilusi kondisi Bukit Tama sebelum dibangun menjadi Kota Baru Tama.

Dapat terlihat dari percakapan berikut.

Percakapan 8

EE RO TCAHAFELEIOM?RKEDTIEHLAEST
ZDEEAEITCITRE L TAHAETAD,

BALE e BEE, ANEELIE B> THD I,

S BN D O—AEBEE D U, BRITEOZREHY
by ERENHEDZE,

BASE D X LEEBEOUDEBAL R,

SR DL, (MOEMRPRSDLATENESDEAR
ZEa LT,

BAHE D AELLUSAIEDL L Us,

ANEEERE D SRERLER SR XX HIER
A X FTILZR D),

E# LHERESALTLoTLIEENETN?

ZLx)

ANEER D bbAALL R, ZATNEERGICR D0
LIVADD,

B XA,

FAEH D BTy T U N oI BRAREEDD
7259,

EE D FEI R —EE LT ILDDN?

FAE CAELET ST,

(Pom Poko, 01:46:35-01:47:30)

Shoukichi Haruskah kita mencobanyalagi? Ayo kita
keluarkan seluruh kekuatan kita untuk
mengembalikan tempat ini seperti dulu.

Nenek Oroku Aku mengerti. Mari kitalihat apakah kita bisa
bersaing dengan manusia dalam perubahan bentuk.

Osho Tsurukame Hm, sepertinya menarik. Aku bisa mengingat
semua detail keadaan dahulu.

Nenek Oroku Baiklah ini serangan terakhir kali.

Bunta Tetapi apa gunanya melakukan hal itu sekarang?

Nenek Oroku Ini adalah relaksasi, ini adalah relaksasi.

Kinchou Daimyoujin VI
Shoukichi

Kinchou Daimyoujin VI

Semangat bermain inilah yang membuat kita tetap
rakun.

Jadi apakah Kinchou-san juga akan ikut
membantu?

Tentu sgja. Namun mungkin akan terlihat seperti
Awa Tokushima.

Shoukichi Ponkichi.

Ponkichi Bagus sekali. Mari kumpulkan semuayang masih
tersisa

Shoukichi Bisakah kau pinjamkan lagi energimu?

Ponkichi Serahkan padaku.
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Gambar 4.51 Usaha terakhir rakun yang
menampilkan ilusi Bukit Tama

(Pom Poko, 01:48:59)

Para rakun memperlihatkan ilus tersebut kepada manusia agar manusia

sadar betapaindahnya Bukit Tama sebelum menjadi KotaBaru Tama. Berdasarkan

beberapa kutipan di atas, terlihat bahwa rakun berusaha menyelamatkan habitat

mereka agar tetap terjaga, tetapi pembangunan K ota Baru Tama dilanjutkan hingga

akhirnya manusia menetap tinggal di sana.

Setelah pembangunan Kota Baru Tama selesai, terlihat upaya manusiayang

tetap menyisakan lahan hijau untuk tempat tinggal para hewan termasuk rakun.

Dapat terlihat dari kutipan berikut.

Monolog 31

kD

Narator

AFIZ L T TRFOINSE T M LT ¢ — R ETHIC
EbOE LT, FLAEOZETERELBARNICEEZ SIS
L7 Z EITRERANCREDNWI R EEAE LTz, T2 X L3k
[NV (DI
ETELELL] ol lwn ) EHBATHMICIRY LiFbhn
UBBRFIZH T B2 AL S & DI EZ T e b TRE
WO BIND X IR TDTT,
(Pom Poko, 01:51:22-01:51:50)

: Tempat yang dulunya adalah kuil Manpuku di pegunungan, sekarang

sudah berubah menjadi perumahan yang modern. Dan ternyata,

memperlihatkan diri kami ke manusia pada saat itu

ternyata berdampak baik. Mereka jadi lebih merawat alam dengan

menyisakan sedikit hutan dan membangun beberapa taman, serta

menulis “Hidup rukun dengan rakun” seperti yang ditulis di koran.
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Berdasarkan hasil analisis ekokritik di atas, membuktikan bahwa terdapat
limadari enam poin ekokritik yang dikemukakan oleh Greg Garrard. Dalam anime
Pom Poko terjadi kerusakan hutan akibat pembangunan Kota Baru Tama, sehingga
menyebabkan para rakun kehilangan tempat tinggal mereka dan pembangunan ini
juga menyebabkan polusi air dan polusi tanah yang menyebabkan terjadinya

bencana kekeringan.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap representasi ekokritik yang terdapat
dalam anime Pom Poko menggunakan metode sosiologi sastra dan teori ekokritik
Greg Garrard.

Hasil andlisis terdiri dari dua bagian, yaitu analisis struktur naratif dan
analisis ekokritik. Dalam anime Pom Poko struktur naratifnyaterdiri dari hubungan
naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak yang
terdiri dari tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi.

Hubungan naratif dengan ruang terdiri dari empat tempat, yaitu Kota Tama
yang berada di Tokyo, Bukit Tama, hutan di wilayah Tama, dan kuil Manpuku.
Kemudian dalam hubungan naratif dengan waktu, ditemukan bahwa anime Pom
Poko menggunakan alur maju dengan polalinier. Untuk durasi waktu dalam anime
ini adalah 116 menit atau 1 jam 56 menit, sedangkan durasi cerita dalam animeini
berlangsung selama tiga tahun. Dalam anime ini tidak ada pengulangan adegan,
seluruh cerita hanya ditampilkan satu kali.

Hasil analisis struktur tiga babak menunjukkan bahwa dalam tahap
persiapan terjadi pembangunan KotaBaru Tama. Kemudian padatahap konfrontasi,
pararakun mulai berlatih seni perubahan bentuk dan melakukan perlawanan kepada
manusia. Pada tahap resolusi, penyelesaian cerita digambarkan dengan kekalahan
rakun dan selesainya pembangunan Kota Baru Tama hingga dihuni oleh manusia.

Selanjutnya merupakan analisis ekokritik berdasarkan teori ekokritik Greg

Garrard yang terdiri dari enam poin. Poin pertama pencemaran (pollution). Terjadi
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pencemaran akibat ulah manusia yang membuang sampah sembarangan di hutan
Fujino, Bukit Tama, dan hutan-hutan lain. Selain itu, adanya pembangunan Kota
Baru Tama juga menyebabkan polus air dan polusi tanah. Poin kedua hutan
belantara (wilderness). Terjadi kerusakan hutan akibat pembangunan Kota Baru
Tama. Poin ketiga bencana (apocalypse). Terjadi bencana kekeringan yang
menyebabkan para rakun kekurangan makanan. Poin keempat adalah tempat
tinggal (dwelling). Terdapat tiga tempat tinggal rakun yaitu di rumah tua, Bukit
Tama, dan beberaparakun ada yang pindah ke Kota Machida, ada yang menetap di
KotaBaru Tama. Poin kelima adalah hewan (animals). Dalam teori ekokritik Greg
Garrard, poin ini tidak tercermin dalam anime Pom Poko karena manusia
berperilaku tidak baik terhadap hewan. Poin keenam adalah bumi (earth). Para
rakun melakukan berbagai upaya untuk menjaga habitat mereka.

Berdasarkan hasil andlisis, penulis memahami bahwa dalam anime Pom
Poko dapat ditemukan lima dari enam poin ekokritik Greg Garrard yang
menunjukkan kerusakan hutan dan menyebabkan para rakun kehilangan tempat
tinggal mereka. Pembangunan ini juga menyebabkan polusi udara dan air yang
menyebabkan bencana kekeringan melanda. Anime Pom Poko juga dapat
memberikan gambaran nyata tentang dampak pembangunan pemukiman di Jepang
yang mengabaikan keseimbangan lingkungan. Melalui perjuangan para rakun
dalam mempertahankan habitatnya, dapat ditarik pesan bahwa manusia perlu

menyei mbangkan kebutuhan tempat tinggal dengan tetap melestarikan lingkungan.
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